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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
A. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif Tidak ا
 dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
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 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 





Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يَ   fathah dan ya Ai a dan i 
َ و  
 




a dan u 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
, ا / ي َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di atas 
َِ ي  kasrah dan ya I i dan garis di atas 
xiv 
 
C. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah  
itu transliterasinya dengan [h]. 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i ,( يِ )
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
 









Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
G. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
H. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
I. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
J. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS. Ar-Rum ayat 21 dan Al- Baqarah ayat 227 
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Skripsi ini membahas tentang Peran Perempuan Pattennun Lipa Sabbe 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten 
Wajo. Pokok masalah diuraikan ke dalam beberapa sub masalah: 1) Bagaimana Peran 
Perempuan Pattennun Lipa Sabbe Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nepo 
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo? 2) Apa faktor penghambat Pattennun Lipa 
Sabbe Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo 
Kabupaten Wajo? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Subjek penelitian 
ini pengumpulan data di lakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, 
dokumentasi. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan sosiologi dan 
kesejahteraan sosial. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Peran Perempuan Pattennun Lipa 
Sabbe Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo 
Kabupaten Wajo sangat membantu dalam mensejahtrerakan masayarakat yang ada di 
Desa Nepo, terbukti dengan daya tarik wisatawan yang ada di sana membantu 
masyarakat lain. 2. Faktor penghambat pattennun lipa sabbe terhadap kesejahteraan 
masyarakat di desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo adalah adanya faktor 
globalisasi yang mengurangi nilai budaya dari kain sutera, kedua adalah faktor 
pemasaran, ketiga adalah bahan baku yang mulai langka, keempat modal usaha, kelima 
peran pemerintah dan keenam adalah regenerasi penenun yang mulai langka. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1. Di harapkan dari adanya kerja sama 
antara beberapa Negara penghasil benang kokon pemerintahan bisa meminimalisir 
pengimporan benang fiskos serta mampu memproduksi sendiri benang kokon. 2. Para 
penenun agar mampu mengembangkan kreatifitasnya pada corak kain yang akan di 
tenun dan di harapkan bagi para penenun untuk tetap memprtahankan budaya tenun 







A. Latar Belakang 
Kehidupan sehari-hari pun banyak orang yang harus bekerja untuk mmenuhi 
kebutuhan hidupnya. Karena kondisi pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat 
ditandai dengan tumbuhnya industri-industri baru yang menimbulkan banyak peluang 
bagi pekerja laki-laki maupun perempuan. 
Perekonomian peranan industri kecil sangat penting untuk menciptakan 
kesempatan kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini 
dikarenakan masyarakat ingin mendapatkan kehidupan yang layak (kesejahteraan). 
Untuk mewujudkan demokrasi ekonomi, yaitu dalam rangka meningkatkan 
kemakmuran seluruh rakyat secara adil, selaras, merata, industri kecil mempunyai misi 
menciptakan kesempatan berusaha dan kerja dalam rangka meningkatkan pendapatan 
masyarakat, memperluas struktur usaha industri dan menumbuhkan budaya industri di 
kalangan masyarakat dan membina keberadaan serta kelangsungan hidup industri yang 
berkaitan dengan nilai-nilai budaya bangsa. 
Salah satu bagian dari usaha kecil, industri tenun sutera di Kabupaten Wajo 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan sektor yang dominan diantara industri lainnya. 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan sentral industri sutera yang terbesar di 
Indonesia, sementara Kabupaten Wajo memiliki unit usaha tenun terbanyak di antara 
kabupaten lainnya. Industri tersebut masih berupa usaha rumah tangga(home industry). 
Kabupaten Wajo yang mempunyai julukan sebagai “Kota Sutera” merupakan 





menguasai hajat hidup sebagian besar masyarakat di Kabupten Wajo. Pekerjaan ini 
telah ditekuni oleh masyarakat secara turun temurun, yang dilakukan dengan 
menggunakan alat yang masih sederhana namun pemasaran yang terbesar di seluruh 
Indonesia yang dikenal dengan nama sarung bugis dan kain ikat bugis. Secara garis 
besar, peralatan yang digunakan oleh industri tenun ini adalah walida(gedongan) yang 
menghasilkan sarung sutera dan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) yang 
menghasilkan kain sutera. 
Ketergantungan kebutuhan benang impor dari Cina juga menjadi kendala 
industri dalam pengembangan pertenunan kain sutera Wajo. Industri ini hanya akan 
berlanjut bila pasokan benang sutera tetap tersedia. Untuk saat ini, ketersediaan bahan 
baku benang sutera dari Cina masih tetap berjalan lancar sehingga penenun sutera 
dapat berlangsung dengan baik. 
Industri kain sutera di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Wajo, 
kemungkinan besar menghadapi persaingan berat melawan industri kain sutera dari 
Cina. Jika selama ini Pekalongan dan Yogyakarta masih menjadi pasar utama industri 
sutera Wajo, bukan tidak mungkin Cina akan memotong jalur tersebut dengan menjadi 
pemasok kain sutera bagi kebutuhan industri batik di kedua daerah tersebut dengan 
harga yang lebih murah. Apalagi sampai saat ini industri sutera Wajo masih tergantung 
sepenuhnya pada benang impor dari Cina dan Hongkong. Sehingga tidak sulit bagi 
Cina untuk menekan industri sutera Wajo sekaligus mengambil alih posisinya. 
Khususnya di Kabupaten Wajo yang terletak 250 kilometer dari Makassar 
terkenal dengan kehalusan sarung suteranya. Masyarakat Wajo biasa menyebut sarung 
sutera dengan nama “Lipa Sabbe”. Menenun sarung sutera bagi orang-orang Wajo 





melakukan aktivitas ini adalah kaum wanita dan tidak banyak dilakukan oleh kaum 
laki-laki dan anak-anak remajadengan proses menenun untaian benang kain sutera 
yang kemudian digabungkan hingga menjadi satu kain berukuran besar yang dapat 
dijahit dan dijadikan sarung hingga menjadi pakaian seperti fashion modern saat ini. 
 
B.Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  yang telah dikemukakan dalam latar belakang tersebut, maka 
dapat dirumuskan pokok permasalahan “Peran Perempuan Pattennun lipa sabbe 
Terhadap  Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten 
Wajo” adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran perempuan pettennun lipa sabbe  terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo ? 
2. Apa faktor penghambat  pattennun lipa sabbe terhadap kesejahteraan masyarakat 















C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
diteliti. Oleh itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada Peran 
Perempuan Pattennun Lipa Sabbe Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nepo 
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian, dapat dideskripsikan fokus penelitian 
berdasarkan substansi permasalahan atau substansi pendekatan, dari segi Peran 
Perempuan Pattennun Lipa Sabbe Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nepo 
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo, maka penulis memberikan deskripsi fokus 
sebagai berikut: 
a. Pattennun adalah orang yang menenun kain dengan cara memasukkan 
benang secara melintang pada benang-benang lunsin. 
b. Lipa Sabbe adalah (sarung sutera) pakaitan adat suku bugis sarung sutera 
yang bisa digunakan sebagai bawahan baju bodo atau sarung.  
c. Pattennun Lipa Sabbe adalah orang yang menenun kain dari persilangan 
dua set benang dengan cara memasukkan benang pakan secara melintang 
pada benang-benang lunsin dan jadilah kain atau sarung sutera adat bugis 
wajo yaitu Lipa Sabbe. 
d. Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 






D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dari beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian, berikut buku yang 
berkaitan dengan objek penelitian, maka penulis memfokuskan pada Peran Perempuan 
Pattennun Lipa SabbeTerhadap  Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nepo Kecamatan 
Tanasitolo Kabupaten Wajo. 
1. Nurul Dasriyanti dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan 
Tenaga Kerja Industri Tenun Sutera di Kabupaten Wajo”. Menurut penulis 
produktivitas tenaga kerja dan tingkat upah secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri tenun sutra pada.1 
2.  Dimas R. Panggabean dengan judul “Tinjauan Sosial Ekonomi Penenun Ulos di 
Desa Lumban Siagian Jae Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara”, 
skripsi ini menjelaskan tentang kondisi sosial ekonomi penenun ulos yang masih 
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Hal 
tersebut terlihat dari rendahnya tingkat pemenuhan kebutuhan keluarga penenun 
ulos.2 
3. Weni Alinda Retningtyas dengan judul “Gambaran Tingkat Kesejahteraan Penenun 
Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) di Dusun Gamplong IV, Sumbe Rahayu, 
Moyudan, Sleman”, Skripsi ini menjelaskan gambaran tingkat kesejahteraan 
keluarga penenun Dusun Gamplong IV dilihat dari indikator kesejahteraan dapat 
dikatakan termasuk dalam tipe keluarga sejahtera.3 
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2Dimas R. Panggabean, Tinjauan Sosial Ekonomi Penenun Ulos di Desa Lumban Siagian Jae 
Kecamatan Siatas Barita Kabupaten tapanuli Utrara: “Skripsi”, (Universitas Sumatera Utara, 2015) 
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Mesin (ATBM) di Dusun Gamplong IV, Sumbe Rahayu, Moyudan, Sleman. “Skripsi”, (Universitas 





 Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing mempunyai objek penelitian yang berbeda, namun 
memiliki persamaan pada metode penelitian yang menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Dalam rencana penelitian ini penulis mengambil objek penelitian yaitu pada 
peran pekerja penenun kain sutera  dalam kesejhteraan masyarakat. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang dikemukakan 
pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui peran perempuan pattennun lipa sabbe terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
b. Untuk mengetahui apa saja upaya-upaya yang dilakukan pattennun lipa sabbe 
dari gempuran teknologi tenun sarung modern  
 
2.  Kegunaan Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
1.) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian dimasa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2.) Sebagai bahan tambahan pengetahuan tentang budaya Lipa Sabbe pada 






b. Kegunaan Praktis  
1.) Untuk menjadi tambahan informasi kepada pemerintah Kabupaten Wajo 
untuk pengambilan kebijakan dalam pembinaan para penenun kain sutera. 
2.) Secara praktis penelitian ini dapat memperlihatkan peran kontribusi 
pattennun lipa sebbe terhadap kesejahteraan masyarakat dalam keluarga 






A. Peran Perempuan 
Peran perempuan merupakan kegoatan atau aktivitas yang di kerjakan atau 
dianggap menjadi tanggung jawab perempuan, yaitu kegiatan istri seperti seputar 
dapur (memasak), mengurus rumah, sumur (mencuci), mengurus anak, mendidik anak 
dan Kasur (melayani kebutuhan biologis suami).4  
Dahulu mayoritas ibu-ibu tersebut tidak mempunyai pekerjaan apa-apa bila 
pekerjaan rumahnya selesai. Di waktu senggangnya, mayoritas ibu rumah tangga 
hanya “ngerumpi” (membicarakan sesuatu yang sebenarnya tidak perlu diperlukan) di 
halaman rumah tetangganya. Akan tetapi demi kesejahteraan keluarga, ibu-ibu 
tersebut harus meninggalkan kebiasaan yang tidak berdaya guna tersebut untuk itu 
peran dari seorang wanita yang memiliki peran tambahan sebagai pencari nafkah  
tambahan bagi keluarganya. 
Kegiatan para ibu rumah tangga yang ikut serta dalam pemenuhan kebutuhan 
ekonomi keluarga dan juga pengurus rumah tangga, sehingga dikatakan bahwa ibu 
rumah tangga mempunyai peran tambahan di dalam keluarga menarik untuk dikaji dan 
dideskripsikan. 
Para ibu dari keluarga yang berpenghasilan rendah, umumnya melakukan 
peran tambahan karena tuntutan kebutuhan hidup bagi keluarga. Meskipun suami 
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berkewajiban sebagai pencari nafkah  yang utama dalam keluarga, hal ini tidak 
menutup kemungkinan bagi istri untuk bekerja sebagai penambah penghasilan 
keluarga. 
Selain peranan yang melekat pada diri individu, individu juga secara langsung 
akan melakukan beberapa peranan dalam lingkungan tempat mereka melakukan 
aktifitas keseharian. Peranan yang dilakukan oleh individu dalam lingkungannya 
antara lain, sebagai berikut: 
1. Peranan dalam keluarga 
Dalam lingkungan keluarga individu akan bertindak sesuai dengan status yang 
melekat pada dirinya. Misalnya orang tua akan mengemban tugas untuk mengasuh dan 
mendidik anaknya. Kewajiban ini di dasari oleh rasa kasih sayang yang berarti ada 
tanggung jawab moral. Orang tua wajib untuk membimbing anaknya dari bayi sampai 
ke masa kedewasaannya, hingga anak telah mampu untuk mandiri.5 Beberapa hal yang 
mendasari seseorang untuk melakukan sesuatu bagi keluarganya adalah: 
a. Dorongan kasih sayang menumbuhkan sikap rela mengabdi dan berkorban `
 untuk keluarganya. 
b. Dorongan kewajiban moral sebagai konsekuensinya kedudukan  orang tua
 terhadap  keturunannya, meliputi nilai-nilai religious serta menjaga martabat
 dan kehormatan keluarga. 
c. Tanggung jawab sosial berdasarkan kesadaran bahwa keluarga sebagai 
  anggota masyarkat, bangsa dan Negara bukan kemanusiaan. 
2. Peranan dalam tempat kerja 
                                                             





Dalam dunia kerja, menerima tanggung jawab seseorang berdasarkan atas 
kemampuan atau kapasitas seseorang tersebut. Ada beberapa tanggung jawab yang 
melekat dalam diri seseorang di lingkungan kerjanya, antara lain: 
a. Ketentuan  
Ketentuan yang bersifat formal sesuai dengan peraturan  yang berlaku 
b. Ruang lingkup kerja berdasarkan kapasitas dan kemampuan yag dipercayakan 
oleh perusahaan atau instansi 
c. Tingkat fungsional dan professional. 
3. Peranan di masyarakat  
Manusia hidup dalam suatu lingkungan yang komplik. Lingkungan kehidupan 
itu menjadi komplik karena adanya perkembangan dan perubahan zaman. Dalam suatu 
lingkungan masyarakat, peranan seseorang sangat dibatasi dengan aturan atau norma-
norma yang ada dan berlaku dalam masyarakat tersebut. Seseorang  dituntut untuk 
dapat melakukan penyesuaian atau adaptasi dengan lingkungan masyarakat sekitar 
yang telah memiliki kebudayaan atau aturan adat istiadat sendiri.6 
Wanita sebagai ibu rumah tangga harus mampu untuk berfikir secara positif 
agar dapat mengembangkan potensi  yang dimiliki guna menghadapi kehidupan 
dimasa yang akan datang. Seorang  wanita sebagai ibu rumah tangga harus dapat 
menyiasati adanya perubahan nilai dalam masyarakat. Wanita sebagai ibu rumah 
tangga harus dapat mengubah pandangan masyarakat yang tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman, seperti wanita sebagai tukang jahit, pedagang dan lain-lain. 
Berdasarkan ketentuan bahwa semua itu merupakan kesepakatan antara anggota 
keluarga. Disamping tujuan yang mulia untuk menuju keluarga yang bahagia dan 
                                                             





sejahtera, karena  kehidupan  sekarang menuntut wanita untuk dapat berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan pembangunan bangsa.7 
Wanita sebagai bagian dari keluarga mempunyai tugas-tugas antara lain 
sebagai istri, sebagai ibu rumah tangga, sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Tugas 
yang disandang oleh seorang wanita yaitu: 
a. Wanita sebagai Istri 
Wanita tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga sebagai pendamping 
suami seperti sebelum menikah, sehingga dalam rumh tangga tetap terjalin 
ketentraman yang dilandasi  kasih sayang yang sejati. Wanita sebagai istri dituntut 
untuk setia pada  suami agar dapat menjadi motivator kegiatan suami. 
b. Wanita sebagai Ibu Rumah Tangga 
Ibu bertanggung jawab secara terus menerus memerhatikan kesehatan rumah 
dan tata laksana rumah tangga, mangatur segala sesuatu di dalam rumah tangga untuk 
meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah harus mencerminkan rasa nyaman, aman 
tentram dan damai bagi seluruh anggota keluarga. 
c.Wanita sebagai Pendidik 
Ibu adalah wanita pendidik pertama dan utama dalam keluarga bagi putra-
putrinya. Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
kepada masyarakat dan orang tua. Pada lingkungan keluarga, peran ibu sangat 
menentukan perkembangan anak yang berkualitas dan pandai. 
 
 
                                                             





B. Peran Perempuan dalam Islam 
 Dr Kamal al-Halbawi, alim Mesir yang tinggal di Pakistan dalam satu 
ceramahnya pernah mengisahkan pandangan seorang ulama tradisional tatkala ditanya 
komentarnya tentang perempuan Islam: “Perempuan hanya boleh keluar rumah dalam 
tiga kondisi, pertama keluar dari rahim ibunya saat ia dilahirkan. Kedua, keluar menuju 
rumah suaminya  setelah pernikahan dan ketiga keluar dari rumahnya menuju liang 
lahat tempatnya beristirahat untuk selama-lamanya. Masalah peran dan posisi 
muslimah, khususnya di bidang ilmiah dalam gambar kebangkitan Islam yang kian 
marak dan menjamur memang sebuah misteri yang masih samar-samar, seperti yang 
dijelaskan di bawah ini: 
1. Fenomena Muslimah  
Bicara masalah perempuan, seperti yang rasul katakana, jika tak hati-hati sama 
dengan mengurai benang kusut yang memiliki banyak simpul. Sampai-sampai raasul 
SAW pernah bersabda bahwa pintu setan dan pintu perempuan merupakan dua topik 
yang pernah habis dibahas, dikaji dan diseminarkan. Namun ini bukan berarti bahwa 
dua bab ini tak dapat dikaji tuntas. Tentu bisa, Islam telah memberikan demikian 
banyak  petunjuk  dimana orbit perempuan dalam sistem raya Islam ini. Menurut 
tuntunan rasul Islam sebagai agama yag memperhatikan masalah keseimbangan, 
menegaskan bahwa perempuan adalah pendamping pria dalam upaya menegakkan 
kalimat Allah. Jika hendak diumpamakan wanita dan pria laksana dua bintang yang 
berada pada orbit yang berbeda, namun memiliki peran yang sama menentukan bagi 






 ٤٠كُل ّٞ فِي َفلَٖك يَۡسبَُحوَن  وَ ۢنبَِغي لََهآ أَن تُۡدِرَك ٱۡلقََمَر َواَل ٱلَّۡيُل َسابُِق ٱلنََّهاِرِۚ اَل ٱلشَّۡمُس يَ 
Terjemahan:  
 “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak 
dapat mendahului siang dan masing-masing beredar pada garis edarnya”.8 
Perkembangan  zaman menghadirkan masalah-masalah baru bagi muslimah. 
Hal-hal  yang selama ini tak pernah ada dalam kamus kemuslimahan tiba-tiba muncul. 
Ide emansipasi dan ideology feminism masuk mengisi rongga otak banyak muslimah. 
Hasilnya para perempuan memenuhi ruang perkantoran, pusat perbelanjaan dan 
pabrik-pabrik. Sebagian menorehkan prestasi di bidang ilmu, sementara sekelompok 
lainnya asyik menekuni bidang politik bahkan militer. 
Banyak fakta menunjukkan bahwa prestasi yang dihasilkan kaum hawa ini tak 
beda jauh,  sebagian bahwa melampui apa yang diraih pria. Ide dan contoh nyata ini 
tentu memberikan inspirasi serta motivasi baru bagi sebagian muslimah untuk 
mengekor keberhasilan rekan sejenisnya di belahan bumi lain, mayoritas di barat. Arus 
ini bagaikan badai yang menerjang benteng pertahanan yang selama ini di bangun 
untuk melindungi perempuan agar tetap ada dalam istananya. 
Sisi yang lain aru ini juga memunculkan pertanyaan pada sebagian muslimah 
ihwal gugatannya terhadap “pagar-pagar” yang selama ini membatas ruang geraknya 
dalam beraktivitas. Khususnya pada peran yang dapat diemban seorang muslimah 
dalam gerak kebangkitan ummat yang tengah berlangsung ini. 
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1. Menggugat Mitos 
Masalah yang mungkin sering menggelegak dalam jiwa para muslimah namun 
takut untuk mengungkapkannya ke permukaan adalah banyaknya mitos yang 
berkembang memagari seorang muslimah. Dr Yusuf Qardhawi pernah melontarkan 
keheranannya saat ia melihat fenomena maraknya upaya menjauhkan para muslimah 
dan majelis ilmu. 
“Tahun 70’an, saya terus menghadiri muktamar tahunan Asosiasi Mahasiswa Islam 
Amerika dan Kanada selama beberapa tahun, dimana ikhwan dan muslimah hadir 
menyaksikan jalannya ceramah. Muslimah yang hadir disitu ikut mendengar 
komentar, pertanyaan, jawaban dan diskusi tentang masalah-masalah Islam yang 
besar, baik menyangkut fikrah, ilmiah, sosial, pendidikan dan politik. Tetapi tahun 
delapan puluhan, suasana menjadi berubah. Ketika saya menghadiri beberapa 
muktamar di Eropa dan Amerika, saya temukan pemisahan total dua jenis kelamin itu. 
Saya lihat para akhwat sebagian besar tidak dapat menghadiri ceramah-ceramah, 
diskusi dan seminar yang dikelola oleh laki-laki, padahal forum itu begitu penting bagi 
wanita. Di antara muslimah ada yang mengadu pada saya tentang kebosanan mereka 
mengikuti ceramah-ceramah yang hanya seputar kewanitaan saja, seperti hak-hak, 
kewajiban dan kedudukan wanita dalam Islam.”9 
 Itu baru satu kasus. Masih ada yang lain, seperti anggapan suara wanita itu 
aurat, bertanya melalui kertas dan lain-lain. Masalah yang khas dengan peran 
muslimah menuntut ilmu, mitos itu bisa tercium dari pandangan sinis terhadap mereka 
para muslimah yang aktif menekuni ilmu di bangku sekolah dan perguruan tinggi. 
Keengganan sebagian muslimah yang memiliki kesempatan dan kemampuan untuk 
                                                             





melanjutkan pendidikan bertolak dari anggapan bahwa bekal seorang muslimah yang  
utama adalah berbakti pada suami dan menjadi ibu. Sementara kebingungan melanda 
sebagian muslimah yang sudah menyelesaikan atau tengah berjuang menyelesaikan 
pendidikannya kemana akan dimanfaatkan ilmunya itu nanti. Semuanya tersimpul 
menjadi satu mengikat dan membatasi peran muslimah dalam sumbanggannya 
terhadap kebangunan Islam. 
2. Akar Masalah 
Ada beberapa penyebab pemikiran mitos tentang muslimah itu muncul dan 
disahkan dalam aktivitas keseharian yaitu: Pertama, masalah keluasan pemahaman 
seorang. Masalah kefahaman ini amat menentukan persepsi dan amal seseorang 
tentang suatu hal. Pemahaman yang luas, integral dan terpadu akan membuat 
seseorang arif dalam mengeluarkan fatwa atau pendapat. Islam tidak pernah 
memandang dan menilai muslimah sebagai masyarakat kelas dua dengan hak dan 
tanggung jawab yang lebih rendah dari kaum pria. Islam mewajibkan menuntut ilmu 
bagi wanita dan pria. 
 Panggung sejarah keagungan Islam jelas banyak melibatkan peran aktif kaum 
muslimah di berbagai bidang. Di sisi jihad dan tadhiyyah (pengorbanan) mereka 
kepada Islam, tercatat summayyah-lah sebagai muslimah pertama yang 
menyumbangkan nyawanya demi keimanan dan memperoleh syahadah. Manusia 
pertama yang menyambut dakwah Islam sekaligus menopang banyak manuvernya 
juga kaum dari kaum muslimah: Khadijah binti Khuwailid ra. Selain itu banyak pula 
dikisahkan, para sahabat yang turut membantu kaum muslimin dalam peperangan. 
 Bidang pengetahuan juga tidak kalah. Para sahabat Rasulullah pernah meminta 





yang dilakukan rasul kepada pada sahabat. Kemudian Nabi memenuhi kehendak 
mereka dengan memberikan waktu khsusus. Aisyah Ummul mu’minin ra dikenal 
sebagai orang yang paling ahli tentang fiqih, kedokteran dan puisi, karena 
kepandainnya itu rasulullah pernah berkata kepada para sahabatnya: “Ambillah 
separuh agama kalian dan Al-Humairan ini, yakni sayyidatina Aisyah ra., Ummul 
mukminin” 
 Selain itu, ada di antara para sahabat Rasulullah yang sering membacakan 
catatannya dihadapan seorang sahabat yang bernama Ummu Sa’ad binti Rabi’. Mereka 
mohon dikoreksi bila terdapat kesalahan-kesalahan dalam catatannya. Ada lagi yang 
bernama Ka’biyyah binti Sa’ad al-Aslamiyyah, salah seorang dokter wanita. Beliau 
mendirikan tenda poliklinik yang bersebelahan dengan masjid Nabawi, memberikan 
pelayanan kesehatan kepada masyarakat Islam. Atas jasa jihad dan sosialnya itu, 
Rasulullah memberinya hadiah sebuah anak panah di waktu perang Khaibar. Rasul 
juga pernah menunjuk Asy-Syafa’ binti Abdullah untuk mengajarkan tulis baca kepada 
kaum muslimin. Asy-Syafa’ pun digelar ‘guru wanita pertama dalam Islam’. 
Selanjutnya, masih sederet nama dan peristiwa lagi yang sejenis. 
Uraian di atas, jelas menggambarkan bahwa Islam tak pernah mempersempit 
ruang gerak wanita menuntut ilmu dan menunaikan kewajiban mereka membangun 
peradaban masyarakat Islam. Mereka, para sahabat mengerti kedudukan dan peranan 
yang mereka emban dalam pembangunan sebuah masyarakat Islam, mereka selalu 
aktif dalam proses belajar dan mengamalkan ilmunya untuk orang lain, mereka 
berlomba mencapai tingkat perjuangan yang maksimal untuk membangun 
masyrakatnya. Kedua, seringkali mitos-mitos itu muncul bukan didasari nilai-nilai 





Islam: adat, tradisi dan pandangan masyarakat setempat hingga rekayasa musuh-
musuh Islam.10 
 
3. Beberapa Pilar Peran Muslimah 
Wanita muslimah bukanlah bilangan yang dapat diabaikan dan makhluk yang 
dapat disia-siakan. Rasulullah SAW bersabda bahwa wanita adalah saudara kandung 
laki-laki. Islam memberikan peluang untuk  mereguk sebanyak mungkin pahala yang 
Allah sediakan bagi mereka yang beramal. Ada beberapa pilar yang dapat dijadikan 
sandaran bagi muslimah untuk berkiprah dalam lapangan ilmiah dimasyarakat: 
1. Pria dan wanita memiliki derajat hak dan tanggung jawab yang sama disisi 
Allah Ta’ala. Namun jangan berpikir bahwa persamaan ini juga menuntut 
tugas yang sama. Sekali lagi, sebagaimana telah diungkap di atas, keduanya 
ada dalam orbit yang berbeda. Keduanya memiliki tugas dan peran yang 
berbeda-beda, namun saling melengkapi. Untuk itu, keduanya pun harus 
memiliki bekal yang cukup sehingga tugas yang diletakkan pada pundaknya 
dapat terlaksana. 
2. Pria dan wanita diberi bekal fitrah dan potensi yang sama. Saat Allah Ta’ala 
menciptakan manusia, tak pernah dibedakan apakah ia perempuan atau laki-
laki. Karena itu, peluang perempuan untuk berprestasi terbuka sama lebarnya 
dengan laki-laki. Sekali lagi, tentu keduanya berada pada orbit masing-
masing. Maka tak heran jika Rasulullah saw memuji wanita Anshar yang giat 
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bertanya: “Allah akan merahmati wanita Anshar, mereka tidak malu-malu 
lagi mempelajari agama.” 
3. Wanita Islam haruslah wanita yang penuh dengan vitalitas dan kerja nyata. 
Rasulullah sae menganjurkan agar kaum wanita selalu berkarya, “Sebaik-baik 
canda seorang mukminah di rumahnya adalah bertenun.”11 
Qailah Al-Anmariyah, seorang sahabat yang juga pedagang, pernah bertanya 
pada Rasul: “Ya Rasulullah, saya ini seorang pedagang. Apabila saya mau menjual 
barang, saya tinggikan  
harganya di atas yang diinginkan dan apabila saya membeli saya tawar ia di 
bawah yang  
ingin saya bayar.” Maka Rasul menjawab, “Ya, Qailah! Janganlah kau berbuat 
begitu.  
Kalau mau belin tawarlah yang wajar sesuai yang kau inginkan, dikasi atau 
ditolak,”  
Ustadz Umar Tilmisan menyatakan bahwa Islam tidak melarang seorang 
wanita menjadi dokter, guru sekolah, tokoh masyarakat, perawat, peneliti dalam 
berbagai bidang ilmu, penulis, penjahit serta profesi lain sepanjang itu tidak 
bertentangan dengan kodrat kewanitaannya. 
Hendaknya aktivitas di bidang keilmuwan itu tidak melupakan tugas utama 
seorang wanita sebagai penanggung jawab masalah kerumahtanggaan. Sebagaimana 
yang terdapat dalam QS Al-Ahzab/33: 33 
ٰۖ وَ  ِهِليَِّة ٱأۡلُولَىَٰ َج ٱۡلَجَٰ ۡجَن تَبَرُّ َ َوقَۡرَن فِي بُيُوتِكُنَّ َواَل تَبَرَّ ةَ َوأَِطۡعَن ٱّللَّ َكوَٰ ةَ َوَءاتِيَن ٱلزَّ لَوَٰ ُۥِٓۚ إِنََّماأَقِۡمَن ٱلصَّ  َوَرسُولَه
َركُۡم تَۡطِهيٗرا   يُِريدُ ٱّللَّ    ۡجَس أَۡهَل ٱۡلبَۡيِت َويَُطه ِ  ٣٣ِليُۡذِهَب َعنكُُم ٱلر ِ
                                                             






“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasulnya. Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya” 
 Jika keserasian ini terjaga, maka tak hanya ummat Islam yang beruntung 
karena mendapat tambahan tenaga dan partner baru dalam berjuang, namun cita-cita 
menegakkan kalimat Allah kian datang mendekat. Semoga Allah Ta’ala selalu 
menyertai langkah kita. Amin.12 
 
C. Pattennun Lipa Sabbe 
1. Penenun 
 Tenun merupakan sejenis hasil kerajinan manusia di atas kain dan dibuat 
khusus dengan motif-motif yang khas serta warna yang terdapat pada kain  tenun 
mengandung makna simbolik sesuai dengan kepercayaan yang berkembang pada 
masyarakat Indonesia. 
 Berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pertenunan. 
Pengertian-pengertian ini secara umum merujuk kepada pengertian yang sama, yaitu 
memintal bahan-bahan tertentu yang dapat dibuat menjadi benang yang kemudian 
dibuat kain atau sarung dengan menggunakan teknik-teknik dan alat tertentu. 
                                                             
12Impdpai, “Peran Perempuan Dalam Islam” Sumber: 






 Secara umum motif yang terdapat pada tenun berupa motif flora dan motif 
fauna yang digambarkan secara organis maupun geometric. Motif-motif tersebut 
bukan hanya sekedar unsur penghias belaka, tetapi penciptaan motif-motif ini 
berdasarkan filosofi yang dianut oleh masyarakat setempat. 
 Pakaian tradisional dari kain tenun mempunyai fungsi yang beragam, hal 
tersebut menunjukkan identitas daerah maupun identitas marga atau tingkatan status 
dalam masyarakat dikarenakan setiap daerah menganut adat khas yang dicerminkan 
dalam karya tenun tersebut. Selain itu juga makna yang terkandung dalam pakaian itu 
sendiri dalam kehidupan masyarakat yang memakainya sebagai pendukung dari 
kebudayaan itu sendiri. 
 Tenun sebagai pakaian adat selain berfungsi sebagai penutup dan pelindung 
tubuh juga berperan penting sebagai bahan pelengkap dalam acara-acara adat. Hal ini 
dikarenakan dalam sebuah karya tenun tidak saja memiliki nilai fungsi dan keindahan 
semata, namun lebih penting lagi terdapat sesuatu yang dihubungkan dengan adat yaitu 
makna simbolik, yang terkandung di dalam motif dan warna yang terdapat pada 
tenunan itu sendiri. Kebiasaan yang sudah menjadi tradisi mempercayainya bahwa 
warna dan motif mempunyai kekuatan magis dan berfungsi sebagai perantara bagi 
penganut adat istiadat dengan leluhur maupun sang pencipta. 
   
  Alat yang digunakan untuk menenun kain secara umum adalah gedokan, ATM 
(Alat Tenun Mesin) dan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) 
a. Alat yang masih sangat tradisionaladalah gedokan yang masih difungsikan secara 
tradisional. Penggunaan alat gedokan ini dalam membuat kain akan menghasilkan 





110cm dengan panjang 2 meter dibutuhkan lebih banyak bahan dan waktu 
penyelesaian. 
b. ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) dengan menggunakan alat ini, dalam satu hari 
bisa dihasilkan 3-5 meter kain dengan lebar 70, 90 dan 110 cm. 
c. ATM (Alat Tenun Mesin) yaitu perlatan tenun yang tingkat pertenunan berikutnya 
yang telah memekanisir (membuat jadi mesin) peralatan ATM biasa. Seperti 
mengganti rangka kayu menjadi rangka besi baja pengganti tenaga manusia 
menjadi tenaga listrik dan sebagainya. 
2.  Sejarah Sutera 
 Sutera merupakan serat protein alami yang dapat ditenun menjadi tekstil. Jenis 
sutra yang paling umum adalah sutera dari kepompong yang dihasilkan larva ulat 
sutera murbei yang di ternak (Bombyx Mori). Sutera memiliki tekstur mulus, lembut, 
namun tidak licin. Rupa berkilauan yang menjadi daya tarik sutera berasal dari struktur 
seperti prisma segitiga dalam serat tersebut yang membuat kain sutera dapat 
membiaskan cahayadari berbagai sudut.13  Kain sutera merupakan salah satu jenis kain 
yang paling  diminati oleh para wanita. Harganya yang mahal sebanding dengan 
kenyamanan serta kemewahan yang bisa diperoleh dari kain yang satu ini. 
 Menurut tradisi Cina, sejarah sutra telah dimulai sejak abad ke-27 SM. Pada 
saat itu penggunaannya terbatas hanya untuk negeri Cina, hingga Jalur Sutra dibuka di 
beberapa titik selama paruh kedua milenium pertama SM. Hingga seribu tahun 
kedepan, monopoli atas sutra masih dikuasai Cina. Pada saat itu kegunaan sutera tidak 
hanya terbatas pada pakaian, namun telah digunakan untuk sejumlah aplikasi lain 
seperti tulisan. 
                                                             





 Budidaya sutera menyebar ke Jepang sekitar 300 M. Sekitar 522 Bizantium 
berhasil memperoleh telur ulat dan mulai mampu membudidayakan ulat sutera. Orang-
orang arab juga mulai memproduksi sutera dalam kurun waktu yang sama. Sebagai 
hasil dari penyebaran Sericulture, ekspor sutera di Cina menjadi sedikit berkurang, 
namun mereka masih mendominasi pasar sutra mewah. 
Saat Perang Salib, produksi sutra dibawa ke Eropa Barat, khususnya ke negara Italia. 
Banyak yang melihat ekspor sutera ke seluruh Eropa sebagai peluang yang 
menjanjikan karena dapat meningkatkan perekonomian. 
Selama abad pertengahan, perubahan teknik manufaktor juga mulai terjadi. Dari yang 
sebelumnya menggunakan alat primtif, berubah menggunakan alat pemintal semacam 
roda berputar yang pertama kali muncul. Pada abad ke-16 Prancis dan Italia berhasil 
mengembangkan perdagangan sutra, saat itu justru banyak negara-negara lain yang 
tidak berhasil mengembangkan industri sutera. 
 Revolusi Industri banyak mengubah industri sutera di Eropa. Karena inovasi 
dalam pemintalan kapas saat itu menjadi jauh lebih murah dalam memproduksi dan 
karena itu menyebabkan produksi sutera lebih mahal. Teknologi tenun baru telah 
meningkatkan efisiensi produksi. Salah satu diantaranya adalah mesin tenun Jacquard 
yang dikembangkan untuk bordir sutera. 
 Perjalanan panjang sejarah sutera sempat terhenti. Sebab, sebuah wabah 
penyakit ulat sutera terjadi dan berakibat  pada menurunnya produksi sutera, terutama 
di Perancis, dimana industri sutera tidak dapat ditemukan. Pada abad ke-20 Jepang dan 
Cina kembali berperan untuk memproduksi sutera. Dan kini, Cina merupakan 





 Bukti awal ditemukannya sutera terdapat di situs-situs budaya Yangshao di 
Xia, Shanxi, antara 4000 dan 3000 SM. Dimana kepompong sutra yang ditemukan 
telah dipotong setengah menggunakan pisau tajam. Spesies ini diidentifikasi sebagai 
Bombyx mori, yakni ulat sutra yang dipelihara. Bukti dari ulat tenun primitif juga bisa 
dilihat dari situs-situs budaya  Hemudu di Yuyao, Zhejiang, pada periode sekitar 4000 
SM. Isi forum sutera ditemukan di sebuah budaya Liangzhu di situs Qianshanyang di 
Huzhou, Zhejiang, pada periode 2700 SM. Bukti lainnya juga ditemukan dari makanan 
kerajaan di Dinasti Shang.14 
3. Kain Sutera 
 Sutera merupakan serat protein alami yang dapat ditenun menjadi tekstil. Jenis 
sutra yang paling umum didapat dari kepompong yang dihasilkan dari larva sutra 
murbei yang diternak. Sutra memiliki serat yang mulus lembuat  akan tetapi tidak licin. 
Rupa berkilaunya yang menjadi daya tarik sutra yang berstruktur seperti prisma 
segitiga dalam serat tersebut yang membuat kain sutra dapat membiaskan cahaya dari 
berbagai sudut. Untuk menghasilkan sutra yang baik diperlukan ulat yang sehat serta 
bahan makanan yang mendukung yakni berupa daun murbai. 
 Tanaman Murbey (Morus, sp) adalah tanaman yang merupakan tanaman utama 
dalam pemeliharaan ulat sutera sehingga keberadaannya mutlak dibutuhkan dalam 
kegiatan persuteraan alam pemeliharaan ulat sutera.Setelah pengembangan tanaman 
murbey, maka tahap berikutnya adalah produksi kokon yang merupakan hasil 
pemeliharaan ulat sutera.  
                                                             
14https://www.dropbox.com Sejarah dan Proses Pembuatan Kain Sutera di Dunia.pdf, 





 Induk sutra dapat menelurkan hingga 500 butir telur ulat sutra seukuran kepala 
jarum pentul. Setelah sekita 20 hari, telur tersebut menetas menjadi larva ulat yang 
sangat kecil. Larva ulat ini akan memakan daun murbei dengan agresif. Sekitar 18 hari 
kemudian, ukuran badan larva tersebut membesar hingga 70 kali ukuran tubuh semula 
serta 4 kali mengganti cangkangnya. Kemudian larva ulat tersebut akan membesar 
hingga mencapai 10.000 kali berat semula. Pada saat itulah ulat sutra akan berwarna 
kekuningan dan akan lebih padat. Itulah tanda ulat sutra akan memulai membungkus  
dirinya dengan kepompong. Kemudian kepompong direbus agar larva ulat didalamnya 
mati. Setelah ulat mati, serat di kepompong dapat diuraikan menjadi serat sutra yang 
halus. Satu buah kepompong sutra dapat menghasilkan uraian serat sepanjang 300 
meter hingga 900 meter dengan diameter 10 mikron (1/1000MM). Kemudian serat 
sutra yang halus tersebut di pintal. Serat sutra dipintal dengan proses menyerupai 
proses pada ulat sutra memintal kepompongnya. Proses itulah yang kemudian dibuat 
menjadi kain sutra yang indah. Bahan kain dari sutra inilah yang kemudian dibuat 
menjadi berbagai produk pakaian maupun produk lainnya. 
 Berdasarkan pembuatannya kain sutra sendiri dapat dibedakan kedalam dua 
golongan. Pertama kain sutra dibuat dengan alat tenun mesin (ATM) dan kain sutra 
yang dibuat menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM). Kain sutra yang dibuat 
dengan ATBM jatuhnya lebih terasa agak kasar, tebal, cepat kusut meski tetap lembut, 
dan teknik pewarnaannya juga terbilang lebih alami. Dari segi harga kain sutra ATBM 
ini juga cenderung lebih mahal karena diproduksi dalam jumlah terbatas. Selain itu 
ukuran pun lebih kecil. Sementara untuk kain sutra dibuat dengan ATM tekstur akan 





cenderung banyak yang sama. Jenis sutra ATM yang cukup popular yaitu sutra buatan 
Tiongkok. 
 Dalam bahasa local (Bugis) sarung sutera di sebut dengan “Lipa Sa’be”, 
dimana dalam proses pembuatan benang sutera menjadi kain sarung sutera masyarakat 
pada umumnya masih menggunakan peralatan tenun tradisional yaitu alat tenun 
gedongan dengan berbagai macam motif yang diproduksi seperti motif “Balo Tettong” 
(bergaris atau tegak), motif “Makkalu” (melingkar), motif “Mallobang” (berkotak 
kosong), motif “Balo Renni” (berkotak kecil). Selain itu juga diproduksi dengan 
mengkombinasikan atau menyisipkan “Wennang Sau” (Lusi) timbul serta motif “Bali 
Are” dengan sisipan benang tambahan mirip dengan kain Damas. 
 Menurut Drs. H. Andi Darmawangsa, M.Si selaku seketaris Dinas Pemuda, 
Olahraga, Kebudyaan dan Pariwisata Kabupaten Wajo disamping motif-motif yang 
ada sejak dari dulu seperti “Bali Are”, “Balo Tettong”, “Balo Renni”. Masyarakat 
Kabupaten Wajo didalam memproduksi kegiatan pengembangan persuteraan di 
Kabupaten Wajo dapat ditemui hampir disemua kecamatan yang ada di Kabupaten 
Wajo.Namun dalam pengembangan persuteraan alam dan produksi benang sutera 
terkonsentrasi di Kecamatan Sabbangparu dan daerah pengembangannya tersebar di 
Kecamatan Pammana, Kecamatan Tempe, Kecamatan Bola, Kecamatan Gilireng dan 
Kecamatan Majauleng.Sedangkan sentra industri penenun sutera terdapat di 
Kecamatan Tanasitolo dan daerah pengembangannya tersebar di Kecamatan Tempe, 
Kecamatan Majauleng dan Kecamatan Pammana.15 
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4. Jenis-jenis Sutera 
 Sutera memiliki beberapa jenis diantaranya adalah: 
a. Sutera Bombyx Mori, jenis sutera yang halus, berkilau dan berkualitas tinggi. 
b. Sutera Liar atau Tussah, warna coklat karena zat tannin dari makannya. Sarang-
sarangnya telah ditembus oleh kupu-kupu, oleh karena itu filamenya patah-patah atau 
pendek. 
c. Sutera Dupoin, berasal dari sarang kepompong ulat sutera yang berdempetan dan 
sulit dilepas. Benangnya tidak rata, penampangnya lebar, mudah putus-putus. 
d. Sutera Mentah, sutera yang masih banyak mengandung zat perekat kainnyakaku dan 
kasar. 
e. Sutera Rejaan atau Chapee Silk diambil dari bagian luar atau dalam  kepompong, 
biasanya simpulnya warna seratnya coklat. 
f. Sutera Bourette, berasal dari sisa pemintalan sutera rejaan banyak simpulnya, kotor, 
serat remuk dan benangnya berbintik kecil-kecil. 









D. Perubahan Sosial 
1. Pengertian perubahan sosial 
 Perubahan bisa disebut sebagai sesuatu yang terjadi secara berbeda dari waktu 
ke waktu atau dari sebalum dan sesudah adanya suatu aktivitas. Setiap aktivitas dan 
kegiatan akan menyebabkan perubahan karena suatu kegiatan atau aktivitas 
mempunyai tujuan untuk membuat suatu perubahan. Perubahan itu dapat melibatkan 
semua factor seperti: sosial, ekonomi, politik dan budaya16. Dan perubahan bias juga 
disebut sebagai norma karena perubahan itu tidak menyebabkan trauma. Oleh karena 
itu, Pola perubahan yang beraneka ragam akan terbuka bagi semua masyarakat.17 
 Perubahan sosial itu bersifat umum meliputi perubahan berbagai aspek dalam 
kehidupan masyarakat, sampai pada pergeseran persebaran umur, tiongkat pendidikan 
dan hubungan antar warga.Dari perubahan aspek-aspek tersebut terjadi perubahan 
struktur masyarakat serta hubungan sosial.18 
 Menurut Selo Soemardjan (1915-2003), perubahan sosial adalah perubahan 
yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyararakat yang 
memengaruhi sistem sosial, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan pola 
perilaku di antara kelompok dalam masyarakat. Menurutnya, antara perubahan sosial 
dan perubahan kebudayaan memiliki satu aspek yang sama, yaitu keduanya bersangkut 
                                                             
16YahyaBuwaiti, “Dampak Sosial Budaya dari Perkembangan Pariwisata di Jambi (Studi 
Kasus Jasa Hiburan Umum di Kecamatan Pasar Kodamadya di Jambi),” (Tesis S2 
FakultasIlmuSosialdanPolitik, Universitas Indonesia, 2000), h. 31. 
17Robert H Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: PT. RinekaCipta, 1993), 
h.28. 






paut dengan suatu penerimaan cara-cara  baru atau suatu perbaikan cara masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhannya.19 
 Perubahan sosial tidak dapat dilepaskan dari perubahan kebudayaan. Hal ini 
disebabkan kebudayaan merupakan hasil dari adanya masyarakat, sehingga tidak akan 
ada kebudayaan apabila tidak ada masyarakat yang mendukungnya dan tidak ada 
satupun masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan.20 
 Perubahan sosial, yaitu perubahan yang terjadi dalam masyarakat atau dalam 
hubungan interaksi, yang meliputi berbagai aspek kehidupan. Sebagai akibat adanya 
dinamika anggota masyarakat dan yang telah didukung oleh sebagian besar anggota 
masyarakat, merupakan tuntutan kehidupan dalam mencari kestabilannya. Ditinjau 
dari tuntutan stabilitas kehidupan perubahan sosial yang dialami masyarakat adalah 
hal yang wajar. Sebaliknya, masyarakat yang tidak berani melakukan perubahan-
perubahan, tidak akan dapat melayani tuntutan dan dinamika anggota-anggota yang 
selalu berkembang kemauan dan aspirasinya.21 
 Menurut Herbert Blumer, perubahan sosial merupakan sebuah usaha kolektf 
manusia untuk menegakkan terciptanya tata kehidupan baru. Ralp Tunner dan Lewis 
M. Killin mengkonsepsikan perubahan sosial sebagai kolektivitas yang bertindak 
terus-menerus guna meningkatkan perubahan dalam masyarakat atau kelompok. 
Perubahan sosial itu merujuk kepada perubahan suatu fenomena sosial di berbagai 
tingkat kehidupan manusia mulai dari tingkat individual hingga tingkat dunia. 
                                                             
19“Teori Perubahan Sosial dan Pembangunan”, di akses tgl 10 September 2015 dari 
http://www.bantangul.com/2011/07/teori-perubahan-sosial-dan-pembangunan.html 
20Elly M. Setiadi, dkk. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Cet, 13; Bandung: Kencana, 2006), 
h.53. 
21Elly M. Setiadi, dkk. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Cet, 13; Bandung: Kencana, 





 Menurut Agus Salim, peubahan sosial adalah suatu bentuk peradaban umat 
manusia akibat adanya pertambahan perubahan alam, biologis, fisik yang terjadi 
sepanjang kehidupan manusia. Perubahan sosial memiliki cakupan dari yang 
sederhana seperti dalam lingkungan keluarga hingga yang paling lengkap seperti 
tarikan kelembagaan dalam masyarakat. Perubahan sosial memiliki tiga kelompok 
teori yang bersifat melingkar (cyclic theory) yaitu: 
a.) Kelompok teori yang didominasi oleh perkembangan material dalam setiap 
pandangannya tentang realita. 
b.) Kelompok teori yang didominasi oleh pandangan non-material dalam setiap 
pandangannya tentan realita. 
c.) Kelompok teori yang didominasi perpaduan wawasan antara material dan non-
material dalam setiap pandangannya tentan realita. 
 Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, tergantungdarisudut 
pengamatannya. Misalnya dari sudut aspek, fragmen atau dimensi sistem sosial. Ini 
disebabkan keadaan sistem sosial itu tidak sederhana, tidak hanya berdimensi tunggal, 
tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan hasil keadaan berbagai komponen 
seperti berikut: 
1. Unsur-unsur pokok misalnya jumlah dan jenis individu serta tindakan mereka. 
2. Hubungan antar unsur misalnya ikatan sosial, loyalitas, ketergantungan, hubungan 
antar individu integrasi. 
3. Berfungsinya unsur-unsur di dalam sistem misalnya peran pekerjaan yang 






4. Pemeliharaan batas mislnya kriteria untuk menentukan siapa saja yang termasuk 
anggota sistem, syarat penerimaan individu dalam kelompok, prinsip rekrutmen 
dalam organisasi dan sebagainya. 
5. Subsistem misalnya jumlah dan jenis seksi, segmen atau divisi khusus yang dapat 
dibedakan. 
6. Lingkungan misalnya keadaan alam. 
 
1. Karakteristik Perubahan Sosial 
 Perubahan sosial memliki beberapa karakteristik yaitu: 
a. Pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material terhadap unsur-unsur 
immaterial. 
b. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. 
c. Perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau sebagai 
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. 
d. Suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, idiologi 
maupun karena adanya difusi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. 
e. Modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pola kehidupan manusia 
f. Segala bentuk perubahan-perubahan pada lembaga kemasyarakatan didalam suatu 
masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-







2. Bentuk-Benuk Perubahan Sosial 
a. Perubahan lambat dan perubahan cepat 
 Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu yang lama, rentetan-rentetan 
perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat, dinamakan evolusi perubahan 
terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu. Perubahan tersebut 
terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-
keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi baru yang timbul sejalan dengan 
pertumbuhan. 
b. Perubahan kecil dan perubahan besar 
 Perubahan kecil adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada unsur-unsur 
struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau yang berarti bagi 
masyarakat. Perubahan metode pakaian, misalnya tidak akan membawa pengaruh apa-
apa bagi masyarakat dalam keseluruhannya, karena tidak mengakibatkan perubahan-
peubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sedangkan perubahan besar adalah 
perubahan yang terjadi pada unsur-unsur struktur sosial yaitu membawa pengaruh 
besar pada masyarakat. 
c. Perubahan yang dikehendaki atau perubahan yang direncanakan dan 
perubahan yang tidak dikehendaki dan perubahan yang tidak direncanakan 
   Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan yang 
diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang 
hendak mengadakan perubahan di dalam masyarakat. Pihak-pihak yang menghendaki 





kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atau lebih lembaga-lembaga 
kemasyarakatan. Sedangkan perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau yang tidak 
direncanakan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki atau 
berlangsung diluar jangkauan pengawasan masyarakat dan dapat menyebabkan 
timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan masyarakat. 
 
E. Kesejahteraan Masyarakat  
 Menurut Undang-undang No. 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan 
Masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Dari 
Undang–Undang di atas dapat kita cermati bahwa ukuran tingkat kesejahteraan 
dapat dinilai dari kemampuan seorang individu atau kelompok dalam usaha nya 
memenuhi kebutuhan material dan spiritual nya. Kebutuhan material dapat kita 
hubungkan dengan pendapatan yang nanti akan mewujudkan kebutuhan akan 
pangan, sandang, papan dan kesehatan. Kemudian kebutuhan spiritual kita 
hubungkan dengan pendidikan, kemudian keamanan dan ketentaraman hidup.22 
  
 
                                                             






 Universitas  Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik, adalah suatu kondisi 
dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat 
dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup. Status kesejahteraa rumah tangga dapat diukur 
berdasarkan proporsi pengluaran dalam rumah tangga.23 
  Kesejahteraan merupakan sebuah tata dan penghidupan sosial, material 
maupun spritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman 
diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang memungkinkan setiap warga 
negara dapat melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang 
sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak-hak asasi. (Rambe, 2004).24 
  Kesejahteraan adalah sebuah tata khidupan dan penghidupan sosial. Material 
maupun spritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman 
diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang memungkinkan setiap warga 
Negara dapat melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang 
sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak-hak asasi (Liony, dkk 2013).25 
   
 
                                                             
23 Canita, Putri Lepia. "Analisis Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
Petani Pisang di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran." (2017) 
24 Rosni, Rosni. "Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Desa Dahari Selebar 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara." Jurnal Geografi 9.1 (2017): 53-66. 
25 Wijayanti, Leony dkk. 2013. Strategi Peningkatan Kesejahteraan masyarakat  Nelayan 





  Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi masyarakat yang berarti bahwa telah 
berada pada kondisi yang sejahtera. Pengertian sejahtera itu sendiri adalah kondisi 
manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan 
damai, sehingga mencapai kondisi orang itu tersebut memerlukan suatu usaha sesuai 
kemampuan yang dimilikinya. Para ahli ekonomi melihat kesejahteraan sebagai 
indikasi dari pendapatan individu (flow of income) dan daya beli (purchashing of 
power) masyarakat. Berdasarkan pemahaman ini, konsep kesejahteraan memiliki 
pengertian yang sempit karena hanya melihat pendapatan sebagai indikator  
kemakmuran ekonomi berarti kesejahteraan dilihat sebagai lawan dari kondisi 
kemiskinan.26   
  Kesejahteraan sosial menurut Rukminto (2005:17), Kesejahteraan sosial 
adalah:  Suatu ilmu terapan yang mengkaji dan mengembangkan kerangka pemikiran 
serta metodelogi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 
hidup(kondisi) masyarakat antara lain melalui pengelolaan masalah sosial pemenuhan 
kebutuhan hidup masyarakat, dan pemaksimalan kesempatan anggota masyarakat 
untuk berkembang.27 Menurut Suharto (2004), kesejahteraan sosial adalah kondisi 
kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 
jasmaniah, rohaniah dan sosial. Dengan demikian, istilah kesejahteraan sering 
diartikan sebagai kondisi sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala 
                                                             
26 Arifin, Delia. Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan (Studi Kasus: pada 
Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batu Bara). Diss. Universitas Medan Area, 2015 
27 Karimah, Citra. Hubungan Antara Partisipasi Mustahik Dalam Advokasi Dengan 





kebutuhan-kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, 
pakaian, perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan.28 
  Meskipun tidak ada suatu batasan substansi yang tegas tentang kesejahteraan, 
namun tingkat kesejahteraan mencakup pangan, pendidikan, kesehatan dan seingkali 
diperluas kepada perlindungan sosial lainnya seperti kesempatan kerja, perlindungan 
hari tua, keterbebasan dari kemiskinan dan sebagainya. Indikator yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan ada sepuluh, yaitu umur, jumlah tangungan, 
pendapatan, konsumsi atau pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas 
tempat tinggal, kesehatan, kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan dan 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomologi yang 
mengutamakan penghayatan. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan 
sosial. Data yang diperoleh dari penelitian ini melalui data yang dikumpulkan dari 
hasil wawancara yang dilakukan secara langsung kepada informan.29 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten 
Wajo. Adapun alasan memilih lokasi ini karena pengrajin tenun di daerah ini masih 
banyak dan bahkan menjadi satu-satunya mata pencaharian mereka. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
sosiologi dan kesejahteraan sosial dalam menjelaskan perspektif untuk membahas 
objek penelitian. 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk mengetahui 
peran perempuan pattennun lipa sabbe terhadap kesejahteraan masyarakat. Mengutip 
pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi suatu pendekatan yang 
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud hidup 
bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-perserikatan 
kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat di 
butuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi 
hingga kepada hal-hal besar. 
2. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
Selain pendekatan sosiologi, penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
kesejahteraan sosial berupa pendekatan mezzo yaitu pendekatan yang dilakukan 
terhadap beberapa orang, pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan klien 





digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan keterampilan 
dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan dalam memecahkan permasalahan 
yang dihadapi.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis 
dilapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dengan kebutuhan 
penelitian.Adapun yang menjadi informan kunci dan subjek penelitian terdiri dari 
tokoh masyarakat dan para pekerja penenun. Sedangkan yang menjadi subjek 
penelitian adalah para pekerja penenun (laki-laki dan perempuan) di Desa Nepo 
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo untuk memberikan keterangan penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 








D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pisik atau 
organ tubuh sebagai alat bantu utamanya. Karena itu, observasi adalah mengamati 
bahwa kemampuan seorang sangat tergantung pada pisik atau organ tubuhnya.30 
Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui keadaan objektivitas kehidupan dilokasi penelitian.Dengan mengamati 
rutinitas para pekerja penenun kain sutera  terhadap kesejahteraan masyarakat. 
2. Wawancara  
Wawancara (interview) merupakan salah satu cara agar mendapatkan 
informasi (data) dari responden dengan cara menanyakan langsung kepada informan 
atau secara bertatap muka (face to face). 
Menurut Erterberg (2002) wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu31. Sedangkan Menurut sugiyono 
bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam metode wawancara adalah 
sebagai berikut: 
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1.) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2.) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya. 
3.) Bahwa interprestasi tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.32 
Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian teknik wawancara 
mendalam atau in-depth interview yang merupakan wawancara antara seorang 
pewancara dengan seorang informan yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh 
informasi. Dalam hal ini mengenai peran dan tantangan yang dihadapi perempuan 
penenun dalam pemenuhan kebutuhan hidup. 
3. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil 
atau hukum-hukum dan lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Sebagian besar 
data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendaramata, laporan, 
artefak, foto dan sebagainya.33 
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Dokumentasi adalah sumber data yang menunjukkan suatu kegiatan yang telah 
berlangsung. Untuk memperperjelas informasi yang didapatkan maka peneliti 
mengabadikan semua kegiatan yang dilakukan dalam bentuk foto-foto dan data yang 
relevan dengan penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya.Oleh karena 
itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrument penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data.Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah penulis 
sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah masalah 
dilapangan terlihat jelas, maka instrument di dukung dengan pedoman wawancara, 









F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan seluruh kekuatan 
kepakaran untuk menemukan makna kebenaran alamiah yang diyakini oleh peneliti 
dan dipahami oleh masyarakat akademik dalam budayanya. Menurut Bogdan dan 
Biklen analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil 
wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan 
apa yang ditemukan. 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan-pemilihan 
data, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan 
transformasi data. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas 
disusun secara sistematis, serta di tonjolkan pokok-pokok yang penting 
sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan mudah 
untuk memaknainya. Penyajian dalam data ini disusun secara naratif, bentuk 
label dan gambar, yang telah dibuat setelah pengumpulan data reduksi data 





mengungkapkan fenomena dan moumena yang terjadi sesuai dengan fokus 
penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi.Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan secara 
terus menerus selama berada dilapangan.Setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu 
kemudian di verifikasi selama kegiatan berlangsung  juga merupakan tinjauan 






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Nepo 
Nepo adalah sebuah desa yang sangat luas wilahyahnya yang dulu disebut 
wanua Nepo yang mana dusun-dusunnya terdiri dari: Ujunge sekarang Desa Ujunge, 
Impa-Impa sekarang Desa Pakkana, Pajalele sekarang  Desa Pajalele, Empagae 
sekarang Desa Assorajang Ujung Baru sekarang Desa Ujung Baru dan Baru Impa-
Impa sekarang menjadi Nepo. 
Menurut sejarah asal kata Nepo di bagi menjadi dalam 2 sumber yaitu: Nepo 
dapat diartikan Musyawarah duduk bersimpuh Tudang Sipulung membicarakan  
berbagai hal untuk kepentingan Wanuae. Dan Nepo juga bisa berarti nama tempat 
sumber mata air berupa sumur dan pernah masyarakat dan kepentingan pertanian yang 
lokasinya sekarang berada di desa Ujung Baru. Walaupun sudah dimekarkan tapi 
sekarang masih dinamakan Desa Nepo. 
Desa Nepo merupakan salah satu dari 19 Desa dan Kelurahan di Wilayah 
Kecamatan Tanasitolo yang terletak 4 Km ke arah selatan dari ibu kota Kecamatan 
Tanasitolo serta 4,5 km ke arah Utara Ibu kota Kebupaten. Desa Nepo mempunyai luas 
kurang lebih 1,32 Km2. Batas wilayah Desa Nepo. 
 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Pajalele 
 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Pakanna 
 Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Ujung Baru 







2. Visi Dan Misi 
Visi 
Mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat Desa Nepo melalui 
pemanfaatan potensi sumber daya lokal. 
Misi 
1. Meningkatkan kualitas Sumber daya manusia baik aparat Desa, Badan 
Permusyawaratan Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa 
maupun lembaga kemasyarakatan desa seperti PKK, Karang Taruna 
dan lain sebagainya. 
2. Mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang akan 
mengakomodir dan memajukan pelaku-pelaku usaha dibidang 
perekonomian kreatif dan kerakyatan seperti pinjaman Modal dan Dana 
bergulir 
3. Peningkatan / perbaikan jalan Desa, Jalan Stapak, Drainse Jalan, 
membangun jalan Tani, pembangunan poskamling dan penambahan 
pembangunan posyandu. 
4. Meningkatkan Imam dan Taqwa masyarkat, menghidupkan pengajian, 
majelis taklim dan kegiatan keagamaan lainnya. 
5. SPeningkatan pelayanan Prima terhadap masyarakat, Transpirasi dan 
akuntabel. 
6. Meningkatkan penghasilan perangkat Desa dan BPD sesuai peraturan 
perundang-undangan. 
7. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat pada setiap kegiatan baik 





8. Memelihara lingkungan dan sumber daya alam. 
9. Memaksimalkan peranan generasi muda. 
10. Memaksimalkan generasi gender bagi kaum perempuan. 
11. Peningkatan produksi hasil pertenunan, pertanian dan nelayan. 
12. Mengupayakan peningkatan program Kemiskinan untuk RTM tetap 
berjalan.34 
3. Aspek Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di Desa Nepo meliputi lahan fasilitas kesehatan, fasilitas 
pendidikan, fasilitas peribadatan, lahan terbuka, pekarangan, perairan, perekonomian, 
perkebunan, permukiman dan pertanian. Dan yang paling luas yaitu 11.23 Ha. Lahan 
yang paling kecil yaitu pada fasilitas kesehatan 0.02 Ha.35 Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini :  
Aspek Penggunaan Lahan di Desa Nepo Tahun 2018 
No.  Penggunaan Lahan Luas 
Lahan 
1 Fasilitas Kesehatan 0.02 
2 Fasilitas Pendidikan 0.11 
3 Fasilitas Peribadatan 0.04 
4 Lahan Terbuka 5.06 
5 Pekarangan 5.99 
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6 Perairan 0.58 
7 Perekonomian 0.14 
8 Perkebunan 2.96 
9 Permukiman 4.81 
10 Pertanian 11.23 
                Jumlah 30.98 
Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
4. Aspek Fisik Dasar 
1. Topografi 
Wilayah Desa Nepo secara umum mempunyai lokasi geologis berupa daerah 
rendah dengan hamparan persawahan dan pemukiman, daerah ini juga merupakan 
daerah aliran sungai/danau. Wilayah Desa Nepo ini memilikiketinggian 0-27 mdpl. 
Yang merupakan daerah dataran rendah dan dimanfaatkan oleh warga sebagai 
sawahdan kebun untuk tanaman campuran. 
2. Hidrologi 
Secara umum masyarakat di Desa Nepo menggunakan sumber air dari sumber 
Danau Tempe yang dihubungkan melalui perpipaan tiap rumah warga ke dalam bak 
penampungan warga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Sedangkan untuk kebutuhan area pertanian atau persawahan masyarakat 
menggunakan air hujan maupun dari air Danau Tempe yang berada di 





3. Iklim dan Curah Hujan 
Desa Nepo merupakan salah satu Desa yang ada pada Kecamatan Tanasitolo. 
Di Desa Nepo ini beriklim tropis yaitu musim kemarau, hujan dan pancaroba. Hal 
tersebut sangat berpengaruh langsung terhadap aktivitas masyarakat di Desa Nepo. 
Curah hujan yang ada  di Desa Nepo rata-rata pertahun 1608 mm dengan keadaan suhu 
rata-rata 29 derajat C.36 
5. Aspek Demografi 
1. Demografi  
Aspek demografi atau kependudukan suatu wilayah merupakan faktor 
pertimbangan yang sangat penting dalam menciptakan kesejahteraan suatu wilayah. 
Jumlah penduduk juga menjadi landasan dasar dalam melakukan perencanaan dan 
menentukan konsep pengembangan suatu wilayah. Beberapa data kependudukan yang 
penting sebagai acuan dalam perencanaan dapat dilihat berdasarkan jumlah dan 
perkembangan penduduk, penduduk menurut  jenis kelamin, penduduk menurut 
tingkat pendidikan, penduduk menurut agama, penduduk menurut mata pencaharian 
dan penduduk menurut struktur umur. 
Jumlah penduduk Desa Nepo sebanyak 21.367 jiwa, laki-laki 664 jiwa, 
perempuan 703 jiwa. Selanjutnya untuk melihat jumlah penduduk berdasarkan jenis 
kelamin maka dapat dilihat pada tabel berikut: 
                                                             


















(1) (2) (3) (4) (5) 
1 982 992 1.495 103.561 
Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
Berdasarkan tabel 5 yaitu Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Nepo 
disimpulkan pada tahun 2018 sebanyak 1.367 jiwa dengan kepadatan penduduk 
103.561 jiwa/km2. Selanjutnya jumlah penduduk umur di Desa Nepo tahun 2018 dapat 
dilihat pada tebel berikut: 
Jumlah Penduduk Umur di Desa Nepo Tahun 2018 
No Umur  Jumlah Jiwa 
1 0-4 Tahun 53 
2 5-9 Tahun 107 
3 10-14 Tahun 123 
4 15-19 Tahun 94 





6 25-29 Tahun 128 
7 30-34 Tahun 141 
8 35-39 Tahun 113 
9 40-44 Tahun 109 
10 45-49 Tahun 122 
11 50-54 Tahun 93 
12 55-59 Tahun 86 
13 60-64 Tahun 66 
14 65-69 Tahun 48 
15 70-74 Tahun 35 
16 >75 Tahun 42 
Jumlah 1376 
Sumber hasil survey lapangan 2018 
2. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Jika melihat pendidikan yang ada di Desa Nepo maka dapat diketahui bahwa 
jumlah orang yang bisa menempuh pendidikan sampai perguruan tinggi tebilang 
cukup. Hal ini terlihat dengan adanya data yang menunjukkan tingkat pendidikan 
warga yang ada di Desa Nepo. Adapun untuk mengetahui lebih rinci tingkat 







Jumlah Jiwa Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Nepo Tahun 2018 
No Berdasarkan Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) 
1 Belum Sekolah 121 
2 Sedang TK/Sederajat 22 
3 Sedang Sd/Sederajat 128 
4 Tamat SD/Sederajat 577 
5 Tidak Tamat SD 99 
6 Sedang SLTP/Sederajat 44 
7 Tamat SLTP/Sederajat 37 
8 Sedang SLTA/Sederajat 24 
9 Tamat SLTA/Sederajat 118 
10 Sedang  D-2/Sederajat 1 
11 Tamat D-2/Sederajat 5 
12 Sedang D-3/Sederajat 2 
13 Tamat D-3/Sederajat 8 
14 Tamat D-4/Sederajat 3 
15 Sedang  S-1/Sederajat 22 
16 Tamat S-1/Sederajat 37 
17 Tidak Pernah Sekolah 69 
 Jumlah 1.367 





3. Penduduk Menurut Agama 
Desa Nepo merupakan Desa yang memiliki jumlah penduduk keseluruhan 
beragama Islam sebesar 1.367 jiwa. Sebagian besar penduduk yang tinggal di wilayah 
ini merupakan penduduk asli yang beragama Islam dan memiliki ikatan keluarga satu 
sama lain. 
4. Penduduk Berdasarkan Jumlah Mata Pencaharian 
Adapun mata pencaharian utama masyarakat Desa Nepo adalah pengrajin Industri 
Rumah Tangga, Peternak, Wiraswasta dan lain-lain. Dari beberapa pekerjaan tersebut 
dapat kita lihat lebih rinci pada tabel berikut37 : 
Jumlah Penduduk Tiap Dusun di Desa Nepo Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 
1 Pengrajin Industri Rumah Tangga Lainnya 50 
2 Petani 28 
3 Peternak 1 
4 Pensiunan 1 
5 Sopir 9 
6 Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap 117 
7 Tukang Batu 8 
8 Tukang Jahit 4 
                                                             





9 Tukang Kayu 12 
10 Tukang Las 1 
11 Tukang Rias 1 
 Jumlah 232 
Sumber : Profil Desa Nepo 2018 
6. Aspek Fasilitas 
1. Sarana Pemerintahan 
Fasilitas pemerintahan yang ada di Desa Nepo hanya terdapat satu sarana 
pemerintahan yaitu Kantor Desa. Lokasi kantor di Dusun Impa-Impa. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Jumlah Fasilitas Pemerintahan di Desa Nepo tahun 2018 
No Jenis Fasilitas Jumlah Fasilitas Lokasi 
1 Kantor Desa 1 Dusun Impa-Impa 
 Jumlah 1  
Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
2. Sarana Pendidikan 
Fasilitas pendidikan merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat 
intelektual penduduk dalam suatu Kota ataupun Desa. Kualitas penduduk dalam 
bidang pendidikan, sangat penting untuk diketahui, sebab dapat menggambarkan 
kemampuan penduduk dalam menguasai perkembangan ilmu pengetahuan dan 





penduduk di suatu wilayah, yakni dengan memperhatikan sarana pendidikan yang 
tersedia di wilayah tersebut. Fasilitas pendidikan yang ada di Desa Nepo yaitu ada 3 
unit terdapat di Dusun Impa-Impa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Jumlah Fasilitas Pendidikan di Desa Nepo 2018   
No Jenis Fasilitas Jumlah Fasilitas Lokasi 
1 SD 2 Dusun Impa-Impa 
2 TK 1 Dusun Impa-Impa 
 Jumlah 2  
Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa di Desa Nepo terdapat 2 SD dan 1 TK 
yaitu SDA 4 Baru Impa-Impa dan SDN 25 Nepo yang berada di dusun Impa-Impa dan 
1 TK berada di Dusun Impa-Impa. 
3. Sarana Kesehatan 
Kesehatan penduduk merupakan faktor penting yang perlu terus ditingkatkan, 
sebab jika penduduk itu terus menerus sakit, akan berpengaruh terhadap tingkat 
produktivitas. Artinya, semakin banyak penduduk yang sakit, akan semakin banyak 
penduduk yang sakit, akan semakin rendahlah kualitas penduduk dilihat dari aspek 





tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap kesehatan itu sendiri dan 
keberadaan fasilitas kesehatan yang ditunjang oleh tenaga ahli dibidang kesehatan 
(medis dan paramedis). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah : 
Jumlah dan Jenis Fasilitas Kesehatan di Desa Nepo 2018 
No  Jenis Fasilitas Jumlah Fasilitas Lokasi 
1 Poskesdes  1 Dusun Impa-Impa 
2 Posyandu Lansia 1 Dusun Impa-Impa 
 Jumlah  2  
Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
Tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah seluruh fasilitas kesehatan di 
Desa Nepo berjumlah 2 unit yang terdiri 1 unit Poskesdes yang berlokasi di Dusun 
Impa-Impa dan 1 unit Posyandu Lansia yang berlokasi di Dusun Impa-Impa. 
4. Sarana Perdagangan 
Dengan adanya fasilitas perdagangan, masyarakat mudah melakukan proses 
jual beli barang. Sarana perdagangan ini tidak hanya sekedar tempat terjadinya jual 
beli bagi penduduk tetapi juga sebagai tempat berlangsungnya aktivitas sosial 
penduduk. Dengan tersedianya berbagai jenis sarana perdagangan, dapat 
meningkatkan perekonomian pendidik suatu wilayah. Untuk lebih jelasnya, berikut 






Jumlah Fasilitas Perdagangan dan Jasa di Desa Nepo Tahun 2018 




Penjahit  1 Dusun Impa-
Impa 1 
2 Bengkel  1 Dusun Impa-
Impa 1 












Impa 1 dan 
Dusun Impa-
Impa 2 
 Jumlah 14 
Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
Dari tabel di ats menggambarkan bahwa di Desa Nepo terdapat perdagangan 
dan jasa yang berjumlah 14 unit. Untuk jasa 1 penjahit berlokasi di Dusun Impa-Impa  
1, 1 bengkel berlokasi di dusun Impa-Impa 1 dan 1 barber shop berlokasi di Dusun 
Impa-Impa 2. Dan untuk perdagangan meliputi 1 toko bangunan berlokasi di Dusun 
Impa-Impa 2 dan yang paling terbanyak perdagangan yang ada di Desa Nepo yaitu 
warung berjumlah 10 yang tersebar di semua dusun di Desa Nepo. 
5. Sarana peribadatan 
Dalam melaksanakan suatu ibadah, penduduk membutuhkan sautu fasilitas 
peribadatan sebagai tempat melaksanakan ibadah. Jenis fasilitas peribadatan yang ada 






Pada tabel di atas menggambarkan bahwa di Desa Nepo terdapat 1 unit Mesjid 
yang berada di Dusun Impa-Impa 2. 
Jumlah Fasilitas Peribadatan di Desa Nepo 2018 
No  Jenis Fasilitas Jumlah Fasilitas  Lokasi  
1  Mesjid  1 Dusun Impa-Impa 2 
 Jumlah  
1  
Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
6. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Ruang terbuka hijau adalah area memanjang atau jalur dan atau mengelompok, 
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang  
tumbuh secara secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Di Desa Nepo ini 
memiliki ruang terbuka hijau berupa lahan terbuka, perkebunan campuran, perkebunan 
jagung, perkebunan pisang dan sawah yang dikelola oleh masyarakat Desa Nepo 
sendiri. Luas lahan terbuka yaitu 5.06 Ha, perkebunan campuran yaitu 2.83 Ha, 
perkebunan jagung yaitu 0.02 Ha, perkebunan pisang 0.11 Ha dan sawah yaitu 11.23 
Ha dengan jumlah luas lahan keseluruhan 19.25 Ha. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini38 : 
 
                                                             





Ruang Terbuka hijau (RTH) di Desa Nepo Tahun 2018 





1 Lahan Terbuka 5.06 
2 Perkebunan Campuran 2.83 
3 Perkebunan Jagung 0.02 
4 Perkebunan Pisang 0.11 
5 Sawah 11.23 
Jumlah  19.25 
Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
7. Aspek Utilitas 
1. Prasarana Jaringan Jalan 
Transportasi sebagai suatu proses pemindahan orang/barang dari suatu tempat 
ke tempat yang lain, yang berkembang sejalan dengan aktivitas pengangkutan, sitem 
jaringan dan potensi penggunaan lahannya. Sarana transportasi yang ada di Desa Nepo 
berupa jaringan jalan. Prasarana jalan merupakan prasarana yang sangat penting untuk 
menunjang kelancaran perhubungan darat  dan akan menentukan dalam perkembangan 
struktur Desa. Jaringan jalan merupakan suatu bagian dari kesatuan sistem jaringan 
yang terdiri dari jaringan jalan lokal, lingkungan dan kolektor sekunder dalam suatu 





penghubung antara Desa Nepo dengan daerah lain yang berada atau berdampingan 
dengannya. Panjang keseluruhan jaringan jakan kurang lebih 3952. Kondisi jaringan 
jalan berupa aspal, beton, pengerasan dan jalan tanah. Untuk lebih rincinya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Kondisi, Lebar Panjang, Status, Fungsi dan Kontruksi Jaringan Jalan di Desa 
Nepo Tahun 2018 















6.5 330 m Jalan 
Provinsi 
Jalan Arteri Aspal  





3 Jl. Kamboja  Cukup 
Baik 










5 Jl. Andi Page Cukup 
Baik 









6 Jl. Kandea  Cukup 
Baik 










8 Jl. Jendral 
Ahmad Yani 





9 Jl. R.A Kartini Cukup 
Baik 





10 Jl. Sejahtera Cukup 
Baik 










12 Jl. Sentosa Cukup 
Baik 





13 Jl. R. A Kartini Cukup 
Baik 




























17 Jl. Kamolan 
Padong 










19 Jl. Mesjid Cukup 
Baik 





20 Jl. Kamolam 
Padong 










22 Jl. Jendral 
Ahmad Yani 





23 Jl. Jendral 
Ahmad Yani 









24 Jl. Sejahtera Cukup 
Baik 





25 Lr. Sentosa Cukup 
Baik 





Jumlah 3952 Meter 
   Sumber Hasil Survey Lapangan 2018 
Pada tabel di atas menggambarkan bahwa jalan aspal yang ada di Desa Nepo 
memiliki panjang 330 meter dengan kondisijalan yang cukup baik. Jalan semen 
memiliki panjan 770 meter dengan kondisi jalan yang baik, jalan tanah memiliki 
panjang 2852 meter dengan kondisi jalan yang baik dan cukup baik. 
1. Prasarana Jaringan Air Bersih 
Selanjutnya jaringan air bersih, air bersih sangat berpengaruh dengan 
kelangsungan hidup warga yang ada di Desa Nepo ini. Selain untuk kelangsungan 
hidup warga, air bersih ini juga dapat di manfaatkan untuk perkebunan di Desa Nepo. 
Berdasarkan hasil survey di Desa Nepo sumber air bersih berasal dari DanauTempe 
yang dimanfaatkan oleh warga setempat. Air yang berasal dari Danau Tempe dialirkan 
ditiap bak penampungan rumah warga Desa Nepo. 
2. Prasarana Jaringan Listrik 
Jaringan listrik di Desa Nepo terdiri dari jaringan listrik sekunder dan tersier, 
selain itu terdapat trafo. Jaringan sekunder merupakan jaringan yang terhubung dari 





yang melayani daerah setempat. Sedangkan jaringan tersier merupakan jaringan listrik 
yang menyambungkan energi listrik ke rumah-rumah. Prasarana jaringan listrik di 
Desa Nepo berlangganan jaringan listrik. Dari hasil survey dapat diketahui bahwa rata-
rata rumah tangga di wilayah ini menggunakan daya listrik sebesar 450 watt. 
3. Prasarana Jaringan Drainase 
Jaringan drainase yang ada di Desa Nepo ini di sebagian memiliki drainase 
yang lancar di aliri oleh air. 
4. Jaringan Telekomunikasi 
Jaringan telekomunikasi merupakan syarat mutlak yang yang harus dipenuhi 
suatu kota dalam perkembangannya untuk mendapatkan informasi akurat dan cepat. 
Pembangunan prasarana telekomunikasi tersebut telah menjangkau seluruh Desa Nepo 
sudah tersedia jaringan telekomunikasi seluler. Beberapa jaringan telepon dan operator 
jaringan telekomunikasi selular yang dapat diakses di wilayah ini yaitu telkomsel 
dengan signal yang kuat. 
5. Prasarana Persampahan 
Di Desa Nepo ini jaringan persampahannya menggunakan sitem wadah 
komunal yang dimana setiap rumah memiliki tempat/bak sampah sendiri.39 
 
                                                             





B. Peran Perempuan Pattennun Lipa Sabbe Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 
Salah satu kekayaan budaya yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek 
moyang bangsa Indonesia yaitu kain tradisional yang banyak dikenakan untuk 
keperluan adat suatu daerah maupun acara penting lainnya. Bila masyarakat Jawa 
sangat terkenal dengan kerajinan batik, maka masyrakat di pulau Sulawesi lebih 
terkenal akan kain tenun tradisionalnya. Salah satunya yaitu berupa kain tenun lipa 
sabbe atau sarung tenun khas sengkang yang diproduksi dari daerah wajo  di Sulawesi 
selatan. 
Sutera di Wajo turun temurun sudah sejak tahun 50’an. Nenek moyang 
memperkenalkan dan membawa sutera sampai menyeberang ke pulau Jawa. Desa 
Nepo Kecamatan Tanasitolo  Kabupaten Wajo terdiri dari dua dusun yaitu Baru Impa-
Impa 1 dan Baru Impa-Impa 2. Sebagian besar perempuan yang ada di Dusun Baru 
Impa-Impa 1 bekerja sebagai penenun (pattennun) sedangkan perempuan yang ada di 
Dusun Baru Impa-Impa 2 dalam kesehariannya bekerja sebagai Pedagang dan 
sebagian kecil bekerja sebagai penenun. Dari data yang didapatkan di Desa Nepo 
mayoritas perempuan bekerja sebagai penenun dengan jumlah kurang lebih 200 orang. 
Perempuan yang ada di Desa Nepo membantu memenuhi kebutuhan sehari hari 
keluarga dengan menenun. Menenun bagi masyrakat desa Nepo menjadi sebuah tradisi 
yang dikerjakan secara turun temurun. Awalnya menenun hanya dilakukan sebagai 
pengisi waktu untuk seorang istri yang menunggu suaminya pulang dari petani. Setiap 
garis yang dibuat menggambarkan kesabaran dan kesetiaan seorang istri kepada 
suaminya. Seperti para penenun di daerah lain, menenun kain sutera di Nepo juga 





suasana tradisional masih kental terasa dengan rumah-rumah panggung dari kayu yang 
puluhan tahun dan cara hidup masyarakat yang masih memegang teguh adat Wajo. 
Masyarakat di Desa Nepo dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak 
terlepas dari peran para penenun yang di dominasi oleh perempuan, sebagai seorang 
istri mereka mengurus anak-anaknya serta mengurus rumah tangga dan sering kali para 
istri mejadi tulang punggung untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari keluarganya. Kontribusi Pattennun Lipa Sabbe di Desa Nepo berperan 
ganda sebagai seorang ibu untuk anak-anaknya dimana ibu mendidik anak-anaknya 
dengan baik, mengurus rumah tangganya yaitu mengerjakan atau menyelesaikan 
pekerjaan rumah diantaranya seperti memasak, mencuci, menyapu dan lain-lain 
sekaligus membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga dengan bekerja 
mencari penghasilan tambahan. 
 
Hal ini tersebut diperkuat dengan pernyataan ibu Tian Pratiwi: 
 
“Peran Perempuan Pattennun dalam keluarga maupun masyarakat  ikut 
membantu karena bisa dikatakan bahwa dalam keluarga dan masyarakat ini 
Pattennun  memiliki 4 fungsi yaitu: 
1) Menunggu keluarga yang dari ladang sambil memasakkan keluarga. 
2) Menjaga anak (mengayun anak).  
3) Mengahasilkan kain tenun 
4) Menarik minat wisatawan untuk melihat pembuatan kain tenun Lipa 
Sabbe.40 
Menenun menjadi dasar penghasilan perempuan yang ada di Desa Nepo. Peran 
perempuan pattennun Lipa Sabbe dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga hingga 
masyarakat sangatlah membantu untuk meningkatkan kelangsungan hidup 
keluarganya agar tetap terjaga serta membantu dalam pembangunan daerah setempat. 
Dimana seorang Pattennun yang mayoritas perempuan membantu suami dalam 
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mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya. Besar atau kecil 
penghasilan  yang didapat dari hasil tenun sangat membantu keluarga penenun dalam 
mempertahankan ekonomi keluarganya agar tetap stabil. 
Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan ibu Tian Pratiwi: 
“dari dulu mereka menopang keluarganya dengan menenun Cuma saja 
pendapatannya masih terlalu minim. Tetapi dari hasil pendapatan yang minim 
itu mereka tetap bisa mempertahankan keluarganya. Dengan melihat kondisi 
saat ini dimana kebutuhan semakin hari semakin meningkat maka penghasilan 
dari menenun saja tidak cukup jika suaminya menjadi buruh tani. Semisal 
suaminya bertani dan baru mendapatkan hasil bertaninya 1 bulan lamanya 
bahkan ketika mengalami gagal panen mereka hanya mendapat upah 20%, 
maka sang istrilah yang menutupi kebutuhan sehari-hari keluarga dari hasil 
menenunnya. Dalam hal kesejahteraan masyarakat peran perempuan pattennun 
lumayan membantu dalam hal pembangunan desa setempat, karena banyaknya 
wisatawan yang datang ke desa Nepo hanya untuk melihat langsung pembuatan 
kain tenun sutra Lipa Sabbe.41 
Hal serupa juga telah diutarakan oleh ibu Siti Nur yang berprofesi sebagai 
penenun: 
“dari penghasilan menenun, kami bisa membantu suami yang pergi kerja 
menjadi buruh tani . Hasilnya mungkin sedikit  tetapi lebih baik ada yang 
dikerja daripada menunggu tidak ada kesibukan. Dari menenun juga ada yang 
bisa didapat untuk membeli kebutuhan sehari-hari”.42 
Berdasarkan dari informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa peran 
perempuan pattennun Lipa Sabbe terhadap kesejahteraan masyarakat memberikan 
peran yang besar, terbukti dengan kondisi sosial penenun yang saat ini mengalami 
perubahan dari segi ekonomi khusunya dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari dan 
mampu membantu sedikit pembangunan desa setempat dengan menarik wisatawan ke 
desa Nepo. Mengingat bahwa kondisi saat ini dimana kebutuhan pokok semakin hari 
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Dinas Pendustrian di Kabupaten Wajo, 15 Juli 2019 





semakin meningkat jadi tidak ada salahnya jika perempuan turut mengambil peran 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat tanpa mengesampingkan 
perannya sebagai seorang ibu dalam rumah tangga. 
Desa Nepo merupakan daerah dataran rendah yang masyarakatnya sebagian 
besar bekerja sebagai buruh tani dan penenun. Hampir semua laki-laki di desa Nepo 
bekerja sebagai Buruh tani dan perempuan bekerja sebagai penenun. Para perempuan 
mulai menenun setelah pekerjaan rumahnya selesai seperti memasak, mencuci, 
membersihkan rumah dan setelah anaknya berangkat sekolah. 
Para penenun biasanya menyelesaikan empat kain sutera dalam sebulan namun 
ada juga yang hanya menyelesaikan dua kain sutera, tergantung dari kesibukan 
penenun. Berbicara tentang pendapatan penenun dari hasil penjualan kainnya, penenun 
bisa mendapatkan upah 200-500 ribu jika dijual wisatawan yang berkunjung. 
Sedangkan jika konsumen memesan langsung ke penenun maka upah yang bisa 
didapat berkisar 150-300 ribu perkainnya. Beda lagi dengan penampung yang 
memiliki lebih banyak upah karena menemukan pemasaran jadi bisa memberikan 
harga yang lebih tinggi kepada konsumen. 
Hal tersebut sebagaimana pernyataan ibu Nurlina  yang bekerja sebagai 
penenun: 
“dalam satu bulan sebenarnya bisa jadi 4 kain sutera, tergantung dari kesibukan 
masing-masing penenun dan kondisi kesehatan, bahkan ada juga hanya 1 
selesai dalam satu bulannya. Harga perkainnya berbeda kalau di jual ke 
wisatawan yang datang langsung ke penenun dan konsumen yang pesan 
langsung kepenenun dengan melalui perantara penampung”.43 
                                                             





Berdasarkan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa kesibukan 
penenun juga menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap proses penyelesaian. 
Masalah harga yang ditawarkanpun bervariatif. Jika ada wisatawan yang memesan 
langsung ke penenun maka harganyapun lebih tinggi. Biasanya juga dilihat dari tingkat 
kesulitan pembuatan motif “Balo Tettong” (bergaris atau tegak), motif “Makkalu” 
(melingkar), motif “Mallobang” (berkotak kosong), motif “Balo Renni” (berkotak 
kecil). 
Di dalam keluarga pattenun perempuan dapat berperan sebagai ibu, istri dan 
anak, namun di masyarakat mereka berperan sebagai salah satu sosok di balik 
suksesnya pembangunan yang ada di Desa Nepo. Semua peran tersebut menuntut 
adanya tugas sesuai dengan perannya yang mana peran tersebut juga merupakan 
keistimewaan mereka. 
Sebagai penanggung jawab penuh di rumah Ibu harus terus menerus 
memperhatikan kesehatan rumah dan mengatur segala sesuatu di dalam rumah tangga 
untuk meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah harus mencerminkan rasa nyaman, 
aman, tentram dan damai bagi seluruh anggota keluarga bagi putra putrinya. 
Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada tuhan Yang Maha Esa serta kepada 
masyrarakat dan orang tua. Pada lingkungan keluarga, peran ibu sangat menentukan 
perkembangan anak yang tumbuh menjadi dewasa sebagai warga yang berkualitas dan 
pandai. 
Wanita tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga sebagai pendamping 
suami seperti sebelum menikah, sehingga dalam rumah tangga tetap terjalin 
ketentraman yang dilandasi kasih sayang yang sejati. Wanita sebagai istri dituntut 





Para penenun kain sutra Lipa Sabbe dalam menjalankan perannya di dalam 
keluarga sama halnya dengan menjalankan perannya di masyarakat. Menjalankan 
tanggung jawab kepada keluarganya untuk memenuhi kebutuhan keluarga seperti 
menyiapkan sarapan untuk keluarga, membersihkan rumah dan menyiapkan anak-
anaknya untuk bersekolah. Setelah semuanya dilakukan barulah para penenun mulai 
menenun. Siang harinya dilakukan untuk istirahat, makan sholat dan menyiapkan 
pakaian anaknya untuk mengaji. Sore harinyapun tidak jauh berbeda dengan siang hari 
jika tidak ada kesibukan yang lainnya menenun adalah pilihan terbaik. Kegiatan seperti 
itu dilakukan setiap hari kecuali jika ada tetangga yang meninggal atau musim hujan 
maka sementara para penenun beristirahat beberapa hari untuk menghargai tetangga 
yang sedang berduka. 
 Hal serupa diperkuat dengan pernyataan Nurhikmah: 
 
“banyak penenun tidak ada keahlian khususnya, hanya menenun saja. Daripada 
pergiki bergosip ditetangga lebih baik menenun, karena menghasilkan uang 




Hal yang samapun diutaran oleh Ibu Siti Nur yang bekerja sebagai penenun: 
 
“biar sedikit yang penting ada didapat dan menghasilkan”.45 
 
Berdasarkan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa Pattennun Lipa 
Sabbe  mempunyai peranan penting dalam perekonomian keluarga. Jadi pekerjaan 
sebagai penenun tidak sama sekali menganggu atau menghalangi seorang Pattennun 
menjalankan perannya di dalam masyarakat. 
Hal-hal yang menjadi penunjang atau pendukung eksistensi keberadaan penenun 
kain Sutra Lipa Sabbe: 
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1. Kualitas tenun sutra Lipa Sabbe lebih bagus dibandingkan dengan kualitas 
sutra yang berbuat dari mesin. 
2. Cara pembuatan yang masih menggunakan alat tradisional memberikan 
keunikan dan daya tarik tersendiri bagi budaya Wajo. 
3. Kemauan masyarakat Wajo untuk melestarikan salah satu agar budaya yang 
ada di Kabupaten Wajo. 
4. Hasil tenun masih dibutuhkan baik bagi masyarakat Wajo maupun masyarakat 
di luar Kabupaten Wajo. 
Dari hasil penelitian di atas yang menjadi penunjang atau pendukung eksistensi 
keberadaan pattennun kain sutra yaitu kualitas sutra Wajo mampu bersaing di pasaran 
seperti sutra-sutra daerah lain karena cara pembuatan masih menggunakan alat 
tradisional memberikan keunikan tersendiri tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya. 
Adanya kemauan masyarakat Wajo untuk tetap menjaga dan melestarikan salah satu 
cagar budaya yang ada di Kabupaten Wajo bahkan hasil tenun masih dibutuhkan dan 
dicari baik bagi masyarakat Wajo maupun di Kabupaten Wajo. 
 
C. Faktor Penghambat Pattennun Lipa Sabbe Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 
Memiliki kemauan untuk bekerja merupakan hal yang sangat baik dalam 
hidup. Sebagian besar para pattenun yang ada di desa Nepo Kecamatan Tanasitolo 
Kabupaten Wajo memilih untuk  menjadi seorang penenun, dengan tujuan bisa 
membantu kebutuhan ekonomi keluarga dan turut memberikan kontribusi dalam 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Namun tentu hal itu memiliki beberapa 





Berdasarkan dengan yang penulis temukan di lapangan  ada beberapa hal tantangan 
pattennun dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dibidang tenun antara lain: 
1. Pengaruh Global 
Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia dan tidak 
mengenal batas wilayah. Globalisasi pada hakikatnya adalah suatu proses dari pikiran 
yang dimunculkan, kemudian ditawarkan untuk diikuti oleh daerah lain yang akhirnya 
sampai pada suatu titik kesepakatan bersama dan menjadi patokan bagi seluruh daerah 
yang ada di dunia. 
Dalam terjadi dan berlangsungnya globalisasi ada dampak yang ditimbulkan dari era 
globalisasi. Dampak globalisasi terbagi dua yaitu dampak positif globalisasi dan 
dampak negatif globalisasi. Dampak positif dan dampak negatif adalah sebagai 
berikut: 
 
a) Dampak Positif Globalisasi 
1. Komunikasi yang semakin cepat dan mudah 
2. Meningkatnya taraf hidup dari masyarakat 
3. Mudahnya mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan 
4. Tingkat pembangunan yang semakin tinggi 
5. Meningkatnya turis dan pariwisata 
6. Meningkatnya ekonomi menjadi lebih produktif , efektif dan efisien. 
b) Dampak Negatif Globalisasi 
1. Informasi yang tak terkendali 
2. Timbulnya sikap yang ala kebarat-baratan 





4. Berkurang sikap solidaritas, gotong royong, kepedulian dan 
kesetiakawanan 
5. Perusahaan dalam negeri lebih mementingkan perusahaan dari luar 
ketimbang perusahaan dalam negeri sulit berkembang 
6. Berkurangnya tenaga kerja pattennun tradisional akibat sektor industri 
yang menyerap seluruh pattennun. 
7. Budaya bangsa akan terkikis. 
Tradisi menenun ini bukannya tidak memiliki ancaman sama sekali karena 
industri tekstil berkembang dengan pesatnya. Ditambah lagi dengan gejala globalisasi 
yang melanda dunia yang berlangsung sejalan dengan perkembangan teknologi 
modern, komunikasi dan informasi. Kemajuan perteksilan dihantar oleh ditemukan 
dan dikembangkannya berbagai alat tenun yang lebih baik dan modern, baik yang 
bukan mesin maupun yang menggunakan mesin. Alat-alat tenun modern itu memiliki 
keunggulan, selain mengurangi penggunaan tenaga manusia, juga jumlah 
produksinyapun jauh lebih tinggi dibanding tenunan tradisional. Pada akhirnya tenun 
tradisional akan tertinggal. 
Jadi, kehadiran globalisasi tentunya membawa  pengaruh bagi kehidupan suatu daerah 
termasuk Kabupaten Wajo. 
Berdasarkan dengan diutarakan Ibu Tian Pratiwi yang menyatakan bahwa: 
“Faktor penghambat pattennun kain sutra Lipa Sabbe dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yaitu kurangnya produksi benang kokon yang 
membuat produksi kain sutra Lipa Sabbe berkurang serta pengaruh global 
seperti bermunculnya busana-busana modern untuk dipakai ke pesta jadi 
peminat sutera sudah berkurang”.46 
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Pengaruh global juga ditandai dengan banyaknya pabrik-pabrik kain yang bisa 
mengurangi nilai budaya dari suatu sutera itu sendiri sesuai dengan yang di utarakan 
seorang penenun yang mengatakan bahwa: 
“saya hampir tertipu karena diliat dari sekilas memang hampir mirip dengan 
hasil tenun asli tapi setelah dipegang baru kita tau bedanya. Jangan sampai ada 
yang mengatasnamakan ini hasil tenun sementara ternyata hasil mesin” 
“persaingan sekarang sudah sangat ketat, kita yang menenun dengan alat 
tradisonal di paksa bersaing dengan kain pabrikan” 
Berdasarkan pernayataan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
memang pengaruh globalisasi serta sangat mempengaruhi kualitas dan nilai budaya 
pada kain sutera itu sendiri karena terbukti bahwa kain sutera tidak hanya diproduksi 
dengan cara tradisional melainkan diproduksi pula dengan mesin. 
Bagi para penenun dampak globalisasi sangat berpengaruh dimana sutera 
sudah jarang diminati lagi karena banyaknya bermunculan busana-busana lebih 
modern desainer-desainer yang jarang mengangkat sutera. Seiring dengan hal itu 
pemesanan dan pemintaan pasarpun akan berkurang. Sama halnya dengan permainan 
tradisional. Sekarang permainan tradisional sudah jarang diminati karena anak-anak 
dimasa sekarang sudah dimanja dengan gadget dan bisa main game sepuasnya. 
Begitupun dengan sutera jika tidak disentuh dan diangkat oleh desainer yang ahli 
dibidangnya maka dengan pengaruh globalisasi itu kain tradisional akan hilang. 
Pengaruh globalisasi dapat menghilangkan berbagai halangan dan rintangan 
yang menjadikan dunia semakin terbuka dan saling bergantung satu sama lain. Bisa 
dikatakan bahwa globalisasi membawa perspektif  baru tentang konsep dunia tanpa 
batas. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui dampak globalisasi dan pengaruhnya 





dan negara yang memiliki daya saing yang tinggi dengan dukungan struktur usaha 
yang jelas, sitem kerja yang efisien serta budaya korporasi yang berbasis pada jiwa 
kewirausahaan yang akan mampu memanfaatkan peluang globalisasi se-optimal 
mungkin. 
2. Pemasaran  
Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh perusahaan 
baik itu perusahaan barang atau jasa dalam upaya untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup usahanya. Hal tersebut disebabkan karena pemasaran merupakan 
salah satu kegiatan perusahaan, dimana secara langsung berhubungan dengan 
konsumen. Maka kegiatan pemasaran dapat diartikan sebagai kegiatan manusia yang 
berlangsung dalan kaitannya dengan pasar. 
Para penenun yang melakukan usaha sering mengalami kesulitan dalam hal 
pemasaran, karena pekerjaan ini umumnya merupakan usaha rumahan. Untuk 
memasarkan hasil tenun mereka harus menunggu beberapa waktu utnuk menjual 
kainnya. Selain itu, mereka juga tak cukup punya dana untuk promosi karena 
keuntungannya relatif sedikit. 
Menurut pendapat Ibu Nurlina yang mengatakan bahwa: 
 
“harga hasil tenun tidak sebanding dengan tenaga dan waktu yang digunakan. 
Adanya baiknya jika pemesanan dilakukan langsung kepada penenun dan tidak 
melalui perantara agar harga yang didapatkan sebanding dengan kerja keras 
agar bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga”.47 
Hal serupa juga telah diutarakan Ibu Tian Pratiwi: 
 
“dari dulu sampai sekarang pemasaran sutera ini belum teratasi dengan baik 
sehingga belum bisa memberi pengaruh yang besar bagi ekonomi penenun itu 
sendiri. Keuntungan yang lebih besar disini didapatkan oleh penampung 
karena mereka yang menemukan pasaran dan bisa memainkan harga kecuali 
                                                             





kain sutra mereka di beli langsung oleh para wisatawan yang berkunjung di 
Kabupaten Wajo mereka bisa menaikkan sedikit harga kain sutranya”.48 
 
Berdasarkan dari informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pemasaran 
menjadi salah satu tantangan bagi penenun karena mereka tidak menemukan pasar. 
Mereka hanya menenun dan setelah selesai mereka membawanya ke penampung untuk 
kemudian dijual dengan harga berkisar 150-300 ribu atau kain sutra mereka di beli 
oleh wisatawan yang berkunjung dan kemudian di jual dengan harga 250 hingga 500 
ribu. Kemudian penampung itulah yang nantinya akan menjual kain-kain sutera itu di 
pasaran dengan harga yang berkisar 400-600 ribu. Penampung adalah orang yang 
menerima pesanan dari instansi dan penampung inilah yang nantinya akan 
memberikan pesanan kepada para penenun untuk ditenun sesuai dengan pesanan. 
Penampung juga tempat untuk menjual hasil tenun yang telah selesai dikerjakan dan 
tidak perlu lagi ke pasar untuk memasarkan kainnya atau penenun yang tidak sempat 
ke pasar dan tidak memiliki pesanan khusus dari konsumen. 
3. Bahan Baku yang Mulai Langka 
Di desa Nepo penenun sarung sutera asli sudah mulai jarang ditemukan karena 
bahannya yang sudah jarang didapatkan seperti benang kokon benang asli pembuatan 
kain sutra Lipa Sabbe yang sangat langkah atau susah dalam proses pembiakan ulat 
hingga jadi sehelai benang sutra kokon di karenakan faktor iklim cuaca yang tidak 
memungkinkan pembiakan ulat sutra kokon. Sehingga para penenun sekarang beralih 
kebenang India (fiskos) yang di impor dari Kabupaten Soppeng dan Kabupaten 
Enrekang karena lebih mudah dijangkau oleh penenun dan tidak mudah putus karena 
hasil produksi mesin. Jadi upaya yang dilakukan masyarakat Wajo untuk tetap 
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memproduksi hasil tenun ditengah kelangkaan bahan baku yaitu dengan menggunakan 
benang-benang hasil produksi mesin yang dikenal dengan benang India ( fiskos) dan 
benang Cina. 
Hal tersebut sebagaimana pernyataan Ibu Tian Pratiwi: 
 
“penenun sutera asli sudah jarang ditemukan karena bahannya yang susah 
didapat jadi orang sekarang beralih kebenang fiskos benang  yang  yang mudah 
didapat”. 
“memang benar produksi benang kokon sangatlah langkah disini sehingga kita 
para penenun menggunakan benang impor yaitu benang fiskos, benang ini di 
impor daerah tetangga seperti Soppeng dan Enrekang”.49 
Berdasarkan pernyataan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa bahan 
baku menjadi salah satu bahan pokok untuk menenun, jika bahan baku mulai langka 
maka produksi hasil tenun akan semakin berkurang karena sulitnya mendapatkan 
bahan baku seperti halnya penenun sarung sutera asli yang sudah jarang ditemukan 
lagi. 
4. Modal Usaha 
Para penenun di Desa Nepo kesulitan mendapatkan modal usaha dari pemerintah 
sehingga mereka menggunakan modal usaha sendri. Untuk memproduksi sarung 
sutera mereka menggunakan peralatan tradisional yang dibuat sendiri. Alat tenun yang 
mereka pakai adalah alat tenun yang dibuat dengan sendiri karena menenun bagi 
mereka adalah sesuatu yang sudah menjadi turun temurun dalam suatu keluarga maka 
begitupun  dengan alat yang dipakai juga alat turun temurun. Bahan-bahannya mereka 
ambil dari bahan alam sekitarnya, seperti kayu dari berbagai jenis pohon, bambu, 
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buah-buahan dan daun-daunan yang dipakai sebagai bahan pewarna. Benangpun dibeli 
dengan sendiri dari hasil tenun sebelumnya. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ibu Yuliayana: 
 
“penenun disini uangnya banyak karena ketika suaminya berhasil panen padi 
selama 3 bulan berturut-turut mereka bisa membeli emas, prabot rumah tangga  
dan kebutuhan sehari-hari keluarganya”.50 
 
Berdasarkan pernyataan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
penenun-penenun itu kreatif dengan memutar uang yang didapatkan. 
5. Peran Pemerintah 
Kurangnya perhatian pemerintah kepada penenun serta langkahnya bahan baku 
pembuatan kain tenun asli Lipa Sabbe yaitu benang kokon menjadikan penenun 
berusaha mencari alternatif lain yaitu menggunakan benang cina atau biasa di sebut 
dengan benang fiskos yang di impor dari kabupaten Soppeng dan Kabupaten 
Enrekang. Sampai pada akhirnya pemerintah daerah Kabupaten Wajo  mengadakan 
kerja sama antar Negara penghasil Benang kokon seperti Thailand, Cina, dan India, 
Bupati Kabupaten Wajo berharap dengan adanya kerja sama dengan 3 negara tersebut 
kita tidak mengimpor lagi benang dari daerah lain bahkan mengimpor benang dari 
Negara-negara lain.  
Pemerintah juga berharap dari kerja sama yang terjalin antara 3 negara tersebut, 
pemerintah Kabnupaten Wajo bisa di bantu mulai dari bantuan bibit ulat hingga, cara 
pembibitan ulat dengan baik hingga pemerintah Kabupaten Wajo pun berharap dapat 
di bantu di datangkan peralatan pembibitan ulatnya. Tentunya itu mendapat respon 
positif, bukan hanya penenun tetapi juga pemerintah desa setempat karena sudah 
membantu meningkatkan  kesejahteraan masyarakatnya. Besar atau kecil yang mereka 
peroleh dari hasil menenun bagi mereka peraturan pemerintah itu membantu karena 
                                                             





itu salah satu cara untuk memberdayakan penenun. Untuk menjaga kelestarian kain 
sutera Lipa Sabbe bukan hanya menjadi tugas pemerintah setempat semata. 
Diperlukan kerjasama yang baik antara pemerintah, penenun dan masyarakat 
setempat. Jangan menghilangkan nilai tradisional  pada pembuatan sutera dan tetap 
membutuhkan kecintaan menenun kepada anak-anak gadis di daerah tersebut dan 
mengadakan pelatihan sutera bagi anak-anak gadis remaja karena seiring 
berkembangnya zaman dan pengaruh global minat mereka mulai berkurang dalam 
menenun. 
Menurut Ibu Nurlina yang mengatakan bahwa: 
 
“Peran pemerintah sangat positif  karena membantu kami para penenun.di 
mana produksi kain sutra Lipa Sabbe yang menggunakan benang asli kokon 
sudah sangat langkah karena benangnya sudah sangat susah di produksi di sini 
di karenakan cuaca yang tidak menentu sehingga ulat sutra kokon gampang 
mati”.51 
Berdasarkan pernyataan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa peran 
pemerintah dalam mensejahtrakan penenun di Kabupaten Wajo khususnya di Desa 
Nepo memberikan dampak yang baik bagi penenun karena mereka membantu dalam 
hal ekonomi hanya saja masih perlu pengawasan dan tindak lanjut yang lebih dari 
pemerintah setempat agar apa yang diharapkan antar kerjasama internasional tersebut 
dapat berjalan sesuai apa yang di harapkan oleh pemerintah. 
6. Regenerasi Penenun Mulai Langka 
Generasi muda khusunya remaja-remaja putri di kabupaten Wajo sudah kurang 
yang berminat untuk mempelajari tenun sutera tradisional karena lebih tertarik pada 
                                                             





kegiatan-kegiatan lain yang dianggapnya lebih produktif, misalnya menjadi pegawai, 
karyawan, buruh pabrik atau pekerjaan lain yang menawarkan upah yang lebih tinggi.  
Regenerasi memang sangat dibutuhkan dalam suatu kehidupan untuk 
melanjutkan hal-hal yang telah dilakukan oleh pendahulu-pendahulu kita. 
Perkembangan zaman tentunya memberikan banyak pengaruh bagi setiap individu  
dalam kehidupannya. Pendidikan menjadi salah satu faktor yang membedakan 
generasi terdahulu dan generasi sekarang, dimana pendidikan generasi dahulu dibatasi 
oleh keadaan ekonomi jadi banyak yang mengalami putus sekolah dan mereka tidak 
memiliki potensi  dalam dirinya selain menenun. Sedangkan generasi sekarang 
mengutamakan sekolah karena orang tua mengetahui betul bagaimana pentingnya 
pendidikan dalam kehidupan dan tidak mau jika anaknya mengikuti jejak orang 
tuanya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Siti Nur: 
“gadis-gadis disini sudah jarang yang tau menenun karena mereka sekolah 
terus banyak yang pergi memintai tali karena banyak nadapat uang, karena 
rata-rata anak-anak sekarang sudah terpengaruh dengan adanya hp, jdi mereka 
lebih suka bermain Hp dari pada belajar menenun, Tapi ad juga anak-anak yang 
ingin belajar menenun namum jumlahnya bisa di hitung jari”.52 
Berdasarkan pernyataan informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa minat 
menenun gadis-gadis di desa Nepo sudah mulai berkurang disebabkan karena beberapa 
hal yang menjadikan regenerasi di desa Nepo mulai langka.
                                                             






Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya maka dapat di simpulakn 
sebagai berikut :  
1. Kontribusi Pattennun Lipa Sabbe Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di 
Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo sangat membantu 
dalam mensejahtrerakan masayarakat yang ada di Desa Nepo, terbukti 
dengan daya tarik wisatawan yang ada di sana membantu masyarakat lain. 
Dengan adanya penenun yang ada di Desa Nepo  masyarakat lain pun ikut 
meraskan dampak yang cukup siknifikan. Selain membantu serta menutupi 
kebutuhan keluarganya kontribusi pattennun juga berdampak pada 
pembangunan di desa setempat, di mana dari hasil penjualan kain sutra lipa 
sabbe di Desa Nepo, di sisipkan untuk pemerintah Desa setempat guna 
membangun sarana dan prasana yang ada di Desa Nepo. 
2. Faktor penghambat pattennun lipa sabbe terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo adalah 
adanya faktor globalisasi yang mengurangi nilai budaya dari kain sutera, 
kedua adalah faktor pemasaran, ketiga adalah bahan baku yang mulai 
langka, keempat modal usaha, kelima peran pemerintah dan keenam adalah 








B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil uraian kesimpualan di atas, maka implikasi penelitian ini 
dapat di simpulkan sebagai berikut : 
1. Di harapkan dari adanya kerja sama antara beberapa Negara penghasil 
benang kokon pemerintah bisa meminimalisir pengimporan benang fiskos 
serta mampu memproduksi sendiri benang kokon. 
2. Para penenun agar mampu mengembangkan kreatifitasnya pada corak kain 
yang akan di tenun dan di harapkan bagi para penenun untuk tetap 
memprtahankan budaya tenun karena itu merupakan asset daerah khususnya 
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“Kontribusi Pettennung (Lipa’ Sabbe) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di 
Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo” 
 
Nama   : Andi Tenri Ola. G 
NIM  : 50300115064 
Jurusan : PMI/Kesejahteraan Sosial 
Pertanyaan Untuk Informan Kunci: 
1. Bagaimana Sejarah Penenun di Desa Nepo ? 
2. Bagaimana kontribusi pettennung (Lipa Sabbe) ini bisa menjadi warisan 
leluhur yang bisa dilestarikan di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten 
Wajo ? 
3. Apa upaya-upaya yang dilakukan pettennung (Lipa Sabbe) dari gempuran 
teknologi tenun sarung modern ? 
4. Apa pengaruh yang diberikan kepada daerah dengan adanya penenun ? 
5. Apa peran pemerintah dalam memberdayakan penenun ? 
6. Apa harapan bapak untuk penenun ? 
Pertanyaan Untuk Penenun  
1. Sejak kapan ibu memulai menenun ? 
2. Apa yang melatarbelakangi ibu untuk menenun ? 
3. Apakah ibu memiliki pekerjaan sampingan selain menenun ? 




5. Bagaimana peran pekerja penenun kain sutera (Lipa Sa’be) terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo Kabupaten 
Wajo ? 
6. Apa kendala yang dihadapi peran pekerja penenun kain sutera (Lipa Sa’be) 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Nepo Kecamatan Tanasitolo 
Kabupaten Wajo ? 
7. Apa manfaat yang dihedapi peran pekerja penenun kain sutera terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Desa Nepo kecamatan Tanasitolo Kabupaten 
Wajo ? 
8. Berapa lama biasanya ibu menyelesaikan tenun ibu ? 
9. Berapa upah ibu dapatkan dalam perlembarnya ? 
10. Apa suka duka ibu selama penenun ? 
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